PROBLEMATIKA PENERAPAN KURIKULUM 2013 BAGI GURU
KELASV PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DI MI NW

TAMAN PAGESANGAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020

iy
dih

UNIVERSTTAZ ISLAM NECERI

M ATARAM

Oleh

LAELATUL MUSLIHAN
NIM: 1501060975

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDA’IYAH
FAKULTASTARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
MATARAM
2019



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MATARAM

196512311994031020




Hal: Ujian skrpsi

Rektor UIN Mataram

Di Mataram

Assalamu’alaikum, Wr.

Jurusan

Judul Kurikulum 2013 Bagi Guru

Kelas V Pada Mata Pelajaran AL-Quran Hadist di MI NW
Pt Prdesmyn Janib el 20190020, 11

Telah memenuhi syarat untuk diajukan dalam sidang munaqasyah skrpsi fakultas

tarbivah dan hegururan UIN Mataram. Oleh karena itu. kami berharap agar skrpsi

i dapat segera dimunagasyahkan.

WassalamuAlhikum Wr.Wh

NIP



ﬁMWTmhmanahmmmmmm

D M.Pd
(Ketua Sidang/l’em? |

Khalakul Khairi, M.
Sekertaris Sidang/Pemb 11

Drs. H. Nujumudin M.Pd
Pgntnn! 11

-

b o T
frnnagesl
- of e Wi daieddda OJ AN
<

Mengetahui,
Dekan Fakultas Tarbiyapplan Keguruan




Motto:
(: ) S sl ga 8
Artinya :

““....Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™.*

!Depag RI, Al-Qur’an Al-karim dan Terjemahnya (Surabaya: UD Halim, 2013), hal. 596.



PERSEMBAHAN:

’Kupersembahkan skripsi ini untuk Ibunda dan Ayahandaku
tercinta  (Almarhumah HJ.Sapa’ah dan H.Muzakir) yang
telah bersusah payah berusaha dan tak henti-hentinya

melafadzkan do’a untuk kesuksesan dan keberhasilanku



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil *alamin, segala puji serta syukur kita haturkan
kehadirat Allah SWT, Tuhan pemelihara alam, yang telah melimpahkan segala
nikmat dan karuniaNya kepada kita semua, terutama nikmat sehat dan
kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul
“Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru Kelas V Pada Mata
Pelgjaran Al-Qur’an Hadist di Ml NW Taman Pagesangan Tahun Pelajaran
2019/2020” hingga selesai.

Solawat dan salam atas junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang
telah mencucurkan darah dan dagingnya demi agama yang hak di sisi Allah
yakni agama Islam.

Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian skripsi ini tidak akan
sukses tanpa bantuan dan keterlibatan berbagai pihak. Oleh karenaitu, penulis
memberikan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan terimakasih kepada
pihak-pihak yang telah membantu sebagai berikut:

1. Drs. H. Ridwan, M.Pd sebagai pembimbing | dan Ahmad Khalakul Khairi,
M.Ag sebagai pembimbing I yang memberikan bimbingan, motivasi, dan
koreks mendetail, terus-menerus, dan tanpa bosan yang menjadikan
skripsi ini lebih matang dan cepat selesai.

2. Dr. Ahmad Sulhan, M.Pd.I sebaga ketua jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).

3. Dr.Hj. Lubna, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.



10

4. Prof. Dr. H. Mutawali, M.Ag selaku Rektor UIN Mataram yang telah
memberi tempat bagi penulis untuk menuntut ilmu dan memberi
bimbingan dan peringatan untuk tidak berlama-lama di kampus tanpa
pernah selesai.

5. Orang tuaku tercinta Ibunda (almarhumah) Hj.Sapa’ah dan Ayahanda
H.Muzakir yang selalu memberikan doa dan dukungan yang tiada henti,
dan menjadi semangat tersendiri bagi saya untuk menyelesaikan studi.

6. Kepada sahabat-sahabatku (Nur Ulfah, Emi, Ida Royani, Kumi, Evi, Indah
dan Fitri) yang selau menyanyangi, mendukung, dan memberikan
motivasi untuk terus maju dalam menyelesaikan penyusunan skripsi.

7. Keluarga besar PGMI F angkatan 2015 yang selalu memotivasi dalam
menuntut ilmu demi meraith wujud dari sebuah mimpi.

Semoga amal kebaikan dari berbagal pihak tersebut mendapat pahala
yang berlipat ganda dari Allah swt. Dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat

bagi semesta. Aamiin.

Mataram, 2019
Pendliti

Laelatul Muslihan



11

DAFTAR IS
HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL ..ottt st [
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......ooiiiiiiieee e i
NOTA DINAS. ...t e e e e s b e e nar e e snsaeeensaeesnaeesanes ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRPSI ...t v
o N [ TN o A N R \
IMOT T O ettt e e e e e bt e e st e s be e e sbeeesnneeesanes Vi
PERSEMBAHAN .o sttt ettt et e s sbe e e nne e enes Vii
KATA PENGANTAR ottt ettt e viii
D e I G 0 SR IX
DAFTAR TABEL .ottt sre e st X
DAFTAR LAMPIRAN Lottt sttt s e e Xi
ABSTRAK ........0%%.... . "l ... Xii
BAB | PENDAHULUAN ..ot se e e s e st e e 1
F N I = g = = oo 1
B. RUMUSAN M@SAlAN ..ot 6
C. Tujuan dan manfaat PENElitian..........ccooieiiriiiee s 6
D. Ruang lingkup dan setting penelitian............cccciiiiiiiiei e 7
E. Tel@ah PUSLBKEL.........coiiiiiiiiicee e 11
F. KEaNGKA OO ..t 13
G. Metode PENEIITIAN.......cccuiiieiece e e 38
1. Pendekatan Penelitian.........ccccveeeiieieiie e 38
2. Kehadiran PeNneliti .......ccceeiieieceseese e 39
TS U 00101 g0 = - LT 40
4. Prosedur pengumpulan data ..........ccooeeveiienenieneeeee e 40
5. TekniK analiSiSAaa ........cevueeeriiriirieiisieeeee s 43
6. Pengecekan keabsahan data ...........cccceeeeveeienie s 44
7. Sistematika pembahasan ... 46

BAB || PAPARAN DATA DAN TEMUAN ... 48



12

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........cccooeeiiiininie e 48
1. SEaraln SINGKAL.....c.coieeieiieriieree ettt 438
A I v N €T o = 48
3. VIS DAN MISH ittt 48
4. SaranaDan PraSaranaL.........cccoceeceeieieiee s 49
I B L = S 1T TSRO 51
B. DAA GUIU ... e 51

B LC S (g1 o= D - S 52
1. Implementasi Kurikulum 2013 ..........cooiiiiiiiieie e 52
2. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 .........ccccooeeiirinneeneneseesee e 57

BAB [ PEMBAHASAN ..o eee ettt e e e e e e e e 63

BAB IV PENUTUP ...ttt ettt e s e snne e e e ennees 71

A. Kesimpulén ....... g LB AR L LB L R R e 71
B. Sarars.......... JLRIIE AR I A8 . A s 72
DAFTAR PUSTAKA ... ittt ettt et st ne e stenessessensns 73
N I o 0 SR 76



13

DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 data keadaan gedung M1 NW Taman Pegesangan
Tabel 2.2 Data sarana dan perasarana M| NW Taman Pegesangan
Table 2.3 jumlah siswa MI NW Taman Pegesangan
Tabel 2.4 dataguru M1 NW Taman Pegesangan

Tabel 2.5 kegiatan pembel gjaaran mata pelgaran a-quran hadis MI NW Taman
Pegesangan



Daftar Lampiran

Lampiran 1 pedoman observasi

Lampiran 2 pedoman wawancara wakil kepala sekolah bagian kurikulum
Lampiran 3 pedoman wawancara guru al-quran hadist

Lampiran 4 pedoam wawancara siswa kelas V

Lampiran 5 hasil wawancara wakil kepala sekolah bagian kurikulum
Lampiran 6 hasil wawancara guru a-quran hadist

Lampiran 7 hasil wawancarasiswakelasV

lampiran 8 Dokumentasi

14



15

PROBLEMATIKA PENERAPAN KURIKULUM 2013 BAGI GURU KELASV
PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DI MI NW TAMAN
PAGESANGAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020

OLEH

LAELATUL MUSLIHAN

1501060975

ABSTRAK

Kurikulum 2013 disusun untuk menyempurnakan kurikulum
sebelumnya dengan pendekatan scientific berdasarkan nilai-nilai agama
dan budaya bangsa. Ml NW Taman Pagesangan merupakan sekolah di
kota mataram yang sudah melaksanakan kurikulum 2013 sgjak semester 1
Tahun Pelgjaran 2016/2017. Penelitian ini akan menjawab permasal ahan:
1) Apa problem dalam penerapan kurikulum 2013 bagi guru kelasV pada
mata pelgjaran Al- Quran Hadist di M1 NW Taman Pagesangan Tahun
Pelgjaran 2019/2020. 2) Bagaimanakah mengatasi problem penerapan
kurikulum 2013 bagi guru kelas V pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist
di MI NW Taman Pagesangan Tahun Pelgjaran 2019/2020. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, dan observasi dengan
sumber data guru, kepala sekolah, dan siswa. Hasil penédlitian
menunjukan bahwa problematika penerapan kurikulum 2013 mata
pelgjaran Al-Qur’an Hadist di Ml NW Taman Pagesangan mengalami
problem yang dilihat dari guru, siswa, maupun sarana dan prasarana dan
juga dilihat dari pedoman standar kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh
pemerintah. Kemudian dari problem tersebut juga terdapat solusi yang
telah disesuaikan dengan problem-problem tersebut.

Kata Kunci: Problem dan solusi, kurikulum 2013, Al-Qur’an Hadist
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejak Indonesia merdeka kurikulum telah mengalami beberapa kali
perubahan yaitu pada tahun 1974, tahun 1952, tahun 1964, tahun 1968, tahun
1975, tahun 1984, tahun 2004, dan tahun 2006. Perubahan tersebut merupakan
konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya,
ekonomi, dan IPTEK dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Karena
kurikulum seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara
dinamis sesuai tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat.?

Bangsa Indonesia saat ini sedang dihadapkan dengan berbagai gejolak
sosial dan budaya, yaitu dengan ditandai munculnya berbagai gejala yang
menurunkan moralitas generasi muda. Seperti perkelahian antar pelgar,
perkelahian antara suku, antar ras, dan antar agama, narkoba, seks bebas,
anarkis, dan berbaga tindakan-tindakan lainnya. Selain itu juga terjadi
penurunan karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, dan menghargai orang lain.

Menurut Kunandar minimal ada sepuluh kecenderungan masyarakat
Indonesia yang jika tidak segera diatasi menyebabkan Indonesia sebagai
bangsa yang menuju jurang kehancuran, yaitu:

Pertama, meningkatnya kekerasan di kalangan remga Kedua,

membudayakan ketidak jujuran. Ketiga, sifat fanatik terhadap

kelompok. Kempat, rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.
Kelima, semakin kaburnya mora bak dan buruk. Keenam,

2Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 111.
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penggunaan bahasa yang memburuk. Ketujuh, meningkatnya perilaku

merusak diri, seperti penggunaan narkoba, akohol, dan seks bebas.

Kedelapan, rendahnya rasa tanggung jawab sebagai individu dan

sebagal warga negara. Kesembilan, menurunnya etos kerja dan adanya

rasa saling curiga. Dan kesepuluh, kurangnya kepedulian di antara
sesama.®

Perubahan kurikulum mengisyaratkan bahwa pembelgaran bukan
semata-mata tanggung jawab guru, tetapi merupakan tanggung jawab bersama
antara guru, kepala sekolah, dan dewan pendidikan. Dengan pembinaan
terhadap komponen — komponen tersebut merupakan tuntutan yang harus
dipenuhi dalam perubahan kurikulum. Kegagalan penerapan kurikulum
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan dan kemampuan guru
dalam memahami tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa berfungsinya kurikulum terletak pada bagian
pelaksanaannya di sekolah.*

Perubahan atau pengembangan kurikulum ini mengacu pada tujuan
pendidikan nasional dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 Pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.®

3Kunandar, Penilaian Autentik(Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013, (Jakarta: PT Raja Grafindopersada, 2014), hal. 17-18.

4 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik dan
Implementasi, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 6.

5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tentang System Pendidikan Nasional

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3.
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Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam
Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta
didik sebaga generasi penerus bangsa di masa depan.

Kebijakan pemberlakuan atas kurikulum 2013 ini juga dilandasi oleh
berbagai pertimbangan yang cukup mendasar, diantaranya yaitu bahwa
kurikulum merupakan alat untuk mencapa tujuan pendidikan dan
mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses penyelenggaraan
pendidikan. Kurikulum menyediakan kesempatanyang luas bagi
peserta didik untuk mengalami proses pendidikan dan pembelgaran
untuk mencapal target tujuan pendidikan nasional khususnya dan
sumber daya manusia yang berkualitas umumnya.®

Perubahan-perubahan kurikulum yang terjadi dalam sistem pendidikan
nasional tidak jarang membawa implikasi yang beragam baik negatif
maupun positif. Implikasi perubahan kurikulum itu membawa sekian
banyak problem yang tidak mudah untuk dipecahkan, dan problem-

problem itu tidak hanya dialami oleh para penyelenggara pendidikan di

tingkat pusat tetapi juga di tingkat daerah, khususnya para pendidik di

tingkat satuan pendidikan (sekolah) masing-masing.’

Kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia
peserta didik yang utuh, terpadu dan seimbang, sesuai standar kompetensi
lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui implementasi Kurikulum 2013
yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, diharapkan peserta

didik mampu secara mandiri meningkatkan dan  menggunakan

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi

lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang:
Rasail, 2009), hal. 24.

7 Zainudin, RevormasiPendidikan Kritik Kurikulumdan Manajmen Berbasis Sekolah,
(Yogyakarta: PT Pustaka Pelgjar, 2008), hal. 215.
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nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari .8

Sgjaan dengan pendidikan dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang
tujuan pendidikan adalah untuk memperbaiki ahlak dan Rasulullah telah
mencontohkan ahlak-ahlak yang balk, yaitu terdapat dalam Al-Quran Surah
Al-Ahzab ayat 21:
Ky AY aglly U g2 0 (S Gad Ada B gl 0 |

) S

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik
bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari
kiamat dan ia banyak menyebut Allah.®

Al-Quran Hadist mempunyal peran besar dalam sistem pendidikan
yang membangun kepribadian atau karakter bangsa. Al-Quran Hadist
dilaksanakan melalui mata pelgaran pada semua jenjang perndidikan, yang
pengalamannya dapat dikembangkan dalam berbaga kegiatan. Adapun
sasaran yang ingin dicapai dalam proses pembelgaran kurikulum Al-Quran
Hadist adalah menyiapkan para lulusan sekolah untuk menguasai dan
memiliki kemampuan dasar yang berkaitan dengan Al-Quran dan Al-Hadist
sesuai dengan satuan pendidikan yang diikutinya serta siswa mampu

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

8 E. Mulyasa, Pengembangan..., hal. 7.
Depag. RI, Mushaf Al-Quran Terjemah, (Depok: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah Al-Quran, 2002), QS. Al Ahzab, hal. 21.
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Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan seorang guru Al-
Quran Hadist yang siap untuk mengantarkan siswa melalui sebuah proses
pembelgjaran yang baik, inovatif, kreatif, dan menyenangkan agar proses
pembelgjaran dapat mencapai keberhasilan. Selanjutnya, dalam proses
pembelgjaran harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa disekolah,
agar setigp guru Al-Quran Hadist dapat memilih dan menentukan materi,
metode, dan media serta ketercapaiannya.

Berdasarkan hasil observasi awal di Ml NW Taman Pagesangan bahwa
MI tersebut sudah mengimplementasikan kurikulum 2013 segjak tahun 2016
sampai sekarang di semua kelas. Selama ini guru di MI NW Taman
Pagesangan telah melakukan berbaga usaha untuk mempersiapkan hal-hal
yang berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013. Diantaranya mengikuti
pelatihan-pelatihan kurikulum, sebab terdapat beberapa persiapan, khususnya
untuk persigpan administrasi pembelgjaran, tetapi semuanya itu tidak lepas
dari berbagai hambatan. Salah satu hambatan tersebut adalah keterlambatan
buku siswa dan guru, sarana dan prasarananya yang tidak mendukung,
sehingga dalam melaksanakan pembelgaran Al-Quran Hadist guru masih
mencari-cari  di internet, serta menergpkan cara menggar dengan
menggunakan metode tradisional dan materi kurikulum 2013 ini berbeda
dengan kurikulum KTSP.1°

Selain hambatan di atas, pada perencanaan pembelgaran di MI NW

Taman Pagesangan belum bisa dilaksanakan secara baik. Dalam pembuatan

10 Hilmiati, S.Pd, Wawancara, Ml NW Taman Pagesangan, Dilakukan pada
Tanggal 11 Juli 2019.
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RPP terdapat beberapa guru yang masih bingung sebab kerumitan dan
kurangnya waktu dalam pembuatan. Penyediaan media juga masih kurang dan
penguasaan metode oleh guru belum sepenuhnya baik.*

Berdasarkan permasalah di atas maka diperlukan adanya sebuah kajian
khusus yang meneliti tentang problematika penerapan kurikulum 2013 bagi
guru kelas V pada mata pelgaran Al-Quran Hadist di MI NW Taman
Pagesangan Tahun Pelgaran 2019/2020.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan permasal ahan sebagai berikut:

1. Apa problem dalam penerapan kurikulum 2013 bagi guru kelas V pada
mata pelgjaran Al- Quran Hadist di Ml NW Taman Pagesangan Tahun
Pelgjaran 2019/2020 ?

2. Bagaimanakah upaya mengatasi problem penerapan kurikulum 2013 bagi
guru kelas V pada mata pelgaran Al-Quran Hadist di MI NW Taman
Pagesangan Tahun Pelgjaran 2019/2020 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui problem dalam penerapan kurikulum 2013 bagi

guru kelas V pada mata pelgaran Al- Quran Hadist di Ml NW

Taman Pagesangan Tahun Pelgjaran 2019/2020.

UAgi Wahida, S.Pd, Wawancara, Ml NW Taman Pagesangan, Dilakukan pada
Tanggal 11 Juli 2019.
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b. Untuk mengetahui cara mengatas problem penerapan kurikulum
2013 bagi guru kelas V pada mata pelgaran Al-Quran Hadist di Ml

NW Taman Pagesangan Tahun Pelgjaran 2019/2020.

2. Manfaat Penelitian
a Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
wawasan dan pengetahuan yang bernilai ilmiah dalam khazanah
keilmuan sehingga menjadi rujukan untuk peneliti selanjutnya.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi penulis peneliti skripsi ini merupakan sebuah wahana
untuk menambah wawasan ilmu serta menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah didapat dari bangku perkuliahan.

2) Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dan informasi yang positif dan inovatif untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas, khususnya
dalam pembelgaran mata pelgjaran Al-Quran Hadist.

3) Bagi sekolah penditi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
sekolah sebagai bahan evaluasi sekaligus masukan sehubungan
dengan adanya penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan
kegiatan belgar menggjar di sekolah.

D. Ruang Lingkup dan Seting Penelitian
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1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Pengertian Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sebuah dokumen perencanaan
yang beris tentang tujuan yang harus dicapai, isi materi dan
pengalaman belgar yang harus dilakukan siswa, strategi dan cara
yang dapat dikembangkan, evaluas yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan, serta
implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata.
b. Peran dan Fungsi Kurikulum
Sebagail salah satu komponen dalam sistem pendidikan, paling
tidak kurikulum memiliki tiga peran, yaitu peran konservatif, peranan
kreatif, serta peran kritis dan evaluatif.

1) Peranan konservatif. Peran konservatif kurikulum adalah
melestarikan berbagai nilai budaya sebagal warisan masa
lalu. Melalui peran konservatifnya, kurikulum berperan
dalam menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusak
nilai-nilai luhur masyarakat, sehingga identitas masyarakat
akan tetap terpelihara dengan baik.

2) Peran kreatif. Dalam peran kreatifnya, kurikulum harus
mengandung hal-hal baru sehingga dapat membantu siswa
untuk dapat mengembangkan setiap potensi yang
dimilikinya agar dapat berperan aktif dalam kehidupan
sosia masyarakat yang senantiasa bergerak mau secara
dinamis.

3) Peran kritis dan evaluative. Kurikulum berperan untuk
menyelekss nilai dan budaya mana yang perlu
dipertahankan, dan nilai atau budaya baru yang mana yang
harus dimiliki anak didik. Dalam rangkainilah peran kritis
dan evaluative kurikulum diperlukan. Kurikulum dan
Penggjaran Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal
yang tidak terpisashkan walaupun keduanya memiliki

2\Wina Sanjaya, Kurikulum..., hal. 3.
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posiss yang berbeda. Kurikulum berfungs sebaga
pedoman yang memberikan arah dan tujuan pendidikan.t®

c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum

Terdapat lima prinsip dalam pengembangan kurikulkum, di

antaranya:

1)

2)

3)

Prinsip Relevans. Ada dua macam relevans, yaitu
relevans internal dan relevansi eksterna. Relevans
internal adalah bahwa setiap kurikulum harus memiliki
keserasian antara  komponen-komponennya,  yaitu
keserasian antara tujuan yang harus dicapai, isi, materi
atau pengalaman belgjar yang harus dimiliki siswa, strategi
atau metode yang digunakan serta alat penelitian untuk
melihat ketercapaian tujuan. Relevansi eksternal adalah
yang berkaitan dengan keserasian antara tujuan, isi dan
proses belgjar siswa yang tercakup dalam kurikulum
dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Ada tiga
macam relevanss eksterna  dalam  pengembangan
kurikulum : pertama, relevan dengan lingkungan hidup
peserta didik. Kedua, relevan dengan perkembangan
zaman. Ketiga, relevan dengan tuntutan dunia pekerjaan.
Prinsip Fleksibilitas. Fleksibel artinya kurikulum harus
bisa dilaksanakan sesuai dengan kondis yang ada
Fleksibel bagi guru, kurikulum harus memberikan ruang
geak bagi guru untuk mengembangkan program
pengajarannya sesuai dengan kondisi yang ada. Fleksibel
bagi siswa, kurikulum harus menyediakan berbagal
kemungkinan program pilihan sesuai dengan bakat dan
minat siswa

Prinsip Kontinuitas. Prinsip ini mengandung pengertian
bahwa perlu dijaga sding  keterkaitan  dan
berkesinambungan antara materi pelgjaran pada berbagai
jenjang dan jenis program pendidikan.

Bbid., hal. 10-11.
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4) Prinsip Efektivitas. Prinsip efektivitas berkenaan dengan
rencana dalam suatu kurikulum dapat dilaksanakan dan
dapat dicapa dalam kegiatan belgar mengajar.

5) Prinsip Efisiensi. Prinsp efisiens berhubungan dengan
perbandingan antara tenaga, waktu, suara, dan biaya yang
dikeluarkan dengan hasil yang diperoleh. Kurikulum harus
dirancang untuk dapat digunakan dalam segala
keterbatasan.

d. Pengembangan Tujuan Kurikulum
Ada beberapa alasan mengapa tujuan perlu dirumuskan dalam
kurikulum. Pertama, tujuan erat kaitannya dengan arah dan sasaran
yang harus dicapai oleh setiap upaya pendidikan. Kedua, dapat
membantu dalan  mendesain model  kurikulum dan sistem
pembelgaran. Ketiga, dapat digunakan sebagai control kualitas
pembel g aran. Bloom mengklasifikasikan tiga domain tujuan:
1) Domain kognitif tujuan pendidikan yang berhubungan
dengan kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir.
2) Domain afektif, berkenaan dengan sikap. Domainn ini
merupakan kelanjutan dari domain kognitif. Seseorang
memiliki sikap tertentu terhadap sesuatu objek mana kala
telah memiliki kemampuan yang kognitif tingkat tinggi.
3) Domain Psikomotor, tujuan yang berhubungan dengan
kemampuan keterampilan seseorang. Pengembangan
Materi Kurikulum Bahan atau materi kurikulum adalah isi

atau muatan kurikulum yang harus dipahami siswa dalam
upaya mencapai tujuan kurikulum.®

2. Setting Pendlitian
Setting penelitian merupakan lokas penelitian, yang dimana

peneliti akan melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di M1 NW

14E, Mulyasa, Pengembangan...., hal. 39-42.
15 Wina Sanjaya, Kurikulum..., hal. 102-106.
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Taman Pagesangan Timur Kota Mataram pada semester ganjil Tahun
Pelgjaran 2019/2020 di kelas V yang jumlah siswanya 26 orang yang

terdiri dari 14 laki-laki dan 12 perempuan.

E. Telaah Pustaka
Penelitian ini akan difokuskan pada problematika penerapan kurikulum

2013 dalam pembelgjaran Al-Quran Hadist. Oleh karena itu, dibutuhkan

kajian yang relevan.

1. Karya Sukandi berjudul “Implementasi Kurikulum 2013 dalam
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di Girimargo 1dan
SDN Gilirgjo 2 Kecamatan Miri Kabupaten Sragen) Tahun Pelgaran
2013/2014” bahwa kurikulum 2013 sudah dilaksanakan di SDN Girimargo
1 dan SDN Gilirgo 2 sesuai peraturan pemerintah. Namun dalam
pel aksanaan terdapat lima hambatan yaitu guru, siswa, manamen sekolah,
sarana dan prasana, serta forum KKG PAI. Usaha yang dilakukan untuk
mengatasi hambatan dalam implementasi kurikulum 2013 adalah guru
harus mampu mengembangkan dan menyesuaikan materi gar dengan
waktu yang tersedia, siswa harus lebih aktif lagi dalam proses
pembelgaran, mangmen sekolah harus dilaksanakan secara professional,

sarana dan prasarana digunakan secara bergantian, dan persamaan perseps
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antara guru melalui forum Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama lslam
(KKG PAI).16

2. Karya Azkia Muharom Albatani yang berjudul “Implementasi Kurikulum
2013 pada Pembelgjaran Bahasa Arab di Madrasah 2013 di MIN Cempaka
Putih dan M1 Pembangunan UIN Jakarta terutama dalam pembelgjaran
bahasa Arab sebagian besar sudah terlaksana sesuai dengan kriteria
parameter. Adapun hambatan yang ditemukan adalah peran guru dalam
pembelgaran masih dominan, pembelgaran masih terfokus pada guru,
sehingga aktivitas belgjar masih terfokus pada apa yang di instruksikan
guru (teacher centered).’

3. Karya Restu Sani Izzati yang berjudul “Implementasi kurikulum 2013 bagi
Peserta Didik Berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar Inklusif” dari
Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas [Imu Pendidikan Universitas
Negeri Surabaya Tahun 2015. Karya tersebut menjelaskan bahwa
implementasi kurikulum 2013 bagi peserta didik berkebutuhan khusus
(PDBK) di sekolah Dasar Inklusif Klampis Ngasem 1/246 kurang efektif
terutama bagi peserta didik berkebutuhan khusus tidak mampu mengikuti

pembelgjaran kurikulum 2013 hanya peserta didik berkebutuhan khusus

16Sukandi, “Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelgjaran Pendidikan agama
Idlam (Studi Kasus di SDN Giri margo 1 dan SDN Giliregjo 2 Kecamatan Miri Kabupaten Sragen)
Pelajaran Tahun 2013/2014”, (Tesis, Universitas Surakarta, 2014), hal. 4.

17 Azkia Muharom Albantani “Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran
Bahasa Arabdi Madrasah Ibtidaiyah”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban,
(2015), 178, diakses 13 Juli 2019.
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seperti Sowlearner dan siswa Tunadaksa yang sedikit mampu mengikuti
pembelgjaran.®

Dari beberapa penelitian di atas, telah ada beberapa pendlitian yang
mengkaji tentang implmentasi kurikulum 2013 di sekolah, perbedaannya
dengan penédlitian ini adalah pada fokus penelitian. Pada penelitian ini akan di
fokuskan pada problem implementasi kurikulum 2013 dan solusinya pada
mata pelgjaran Al-Quran Hadist di MI, yakni di Ml NW Taman Pagesangan
Tahun Pelgaran 2019/2020.

Jadi tidak hanya memaparkan implementasi atau problemnya sgja.Oleh
karena itu, penelitian-penelitian sebelumnya tersebut di atas bisa membantu
dalam penelitian ini.

F. Kerangka Teori
1. Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum
Istilah Kurikulum muncul untuk pertama kalinya digunakan
dalam bidang olah raga.
Secara etimologis curriculum yang berasal dari bahasa
Y unani, yaitu currir yang artinya “pelari” dan curere yang
berarti “tempat berpacu”. Jadi istilah kurikulum pada
zaman Romawi Kuno mengandung pengertian sebagai
suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis star
sampai garis finis. Baru pada tahun 1855, istilah kurikulum

dipakai dalam bidang pendidikan yang mengandung arti
sgjumlah mata pel gjaran pada perguruan tinggi.®

18Restu Sani Izzati,” Implementasi Kurikulum 2013 bagi peserta Didik Berkebutuhan
khusus di Sekolah Dasar Inklusif”, Jurnal Pendidikan Khusus, (Surabaya: Fakultas Iimu
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya 2015).

%Solen Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT Remaga
Rosdakarya, 2017), hal.19-20.
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Kurikulum menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas, kurikulum adalah, “seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgaran untuk mencapa tujuan pendidikan
tertentu”.%°

Kurikulum di definisikan sebagai suatu bahan tertulis yang
berisi uraian tentang program pendidikan suatu sekolah atau madrasah
yang harus dilaksanakan dari tahun-ketahun. Kurikulum digambarkan
sebaga bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan oleh para
guru dalam melaksanakan pembelgjaran untuk para peserta didiknya
sebagal impliklasi dari definisi ini adalah bahwa:

1) Kurikulum terdiri atas sgjumlah mata pelgaran yang
menggambarkan kebudayaan masa lampau.

2) Penyampaian mata pelgjaran akan membentuk mereka
menjadi manusia intelektualistik. Penggjaran berarti
menyampai kan kebudayaan pada generasi muda.

3) Tujuan mempelgari mata pelgaran adalah untuk
memperoleh ijazah, menguasai mata pelgaran berarti
telah mencapai tujuan belgjar.

4) Terdapat keharusan bagi setiap siswa mempelgari mata
pelgaran yang sama. Faktor minat dan kebutuhan siswa
tidak dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum.

5) Sistem penyampaian yang digunakan guru adalah
sistem penuangan (imposisi).

6) Membeda-bedakan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakurikuler.?

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
kurikulum adalah perencanaan pembelgjaran di suatu sekolah atau

madrasah yang disusun secara sistematis yang beris pelgaran-

DPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Tentang Tistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003.
2 bid.,hal.20-21.
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pelgaran dan materi apa yang harus ditempuh agar dapat mencapal
tujuan pendidikan.
b. Jeniskurikulum

Nasution mengatakan bahwa jenis-jenis kurikulum ada 3

(tiga), yaitu:

1) Separated subject curriculum. Artinya segala bahan
pelgjaran yang disgjikan dalam subject/mata pelgaran yang
terpisah-pisah, yang satu lepas dari yang lain. Subject atau
mata pelgaran idah hasil penglanan umat manusia
sepanjang masa, atau kebudayaan dan pengetahuan yang
dikumpulkan oleh manusia sgak dahulu, lalu disusun
secara logis dan sistematis, disederhanakan dan disgjikan
kepada anak didik sesual dengan usianya masing-masing.

2) Correlated curriculum. Artinya masing-masing tiap mata
pelgjaran itu mempunyai hubungan. Hubungan yang lebih
erat, satu pokok bahasan dilihat dari berbaga sudut mata
pelgjaran. Mata-mata pelgaran yang difusikan/disatukan,
dengan menghilang-kan batas-masing-masing. Misalnya
IPS, IPA, Matematika, Kesenian (Broad field curriculum).

3) Integrated curiculum. Daam integrated curiculum
meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelgjaran dan
menyagjikan bahan pelgaran dalam bentuk unit atau
keseluruhan sehingga diharapkan akan membentuk anak-
anak menjadi pribadi yang terintegrated.?

Menurut Idi dalam menyusun kurikulum sangat tergantung
pada asas organisatoris, yaitu bentuk penyajian bahan pelgaran atau
organisas kurikulum. Berikut ini pola atau jenis-jenis kurikulum.

1) Kurikulum Mata Pelgaran. Kurikulum ini menyajikan
segda bahan pelgaran dalamn berbagai macam mata
pelgaran yang terpisah satu samalain.

2) Kurikulum Bidang Studi. Organisasi ini menghendaki agar
mata pelg aran satu sama lain ada hubungan.

2https://sites.google.com/site/putraandesnataljenis-kurikulum, diakses pada 29 Juli
2019, Jam 12.26 WITA.
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3) Kurikulum Terpadu. Meniadakan batas-batas antara
berbagai mata pelgjaran dan menyagjikan bahan pelgaran
dalam bentuk unit atau keseluruhan.

4) Kurikulum Inti. Kurikulum inti yang diberikan kepada
semua siswa untuk mencapai keseluruhan program
kurikulum secara utuh.?

c. ParadigmaKurikulum 2013
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai
diterapkan pada tahun pelaaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah
pengembangan dari yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum
berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun
kurikulum tingkat satuan pendidikan tahun 2006.24
Terdapat beberapa perubahan pola pikir dalam pelaksanaan

kurikulum 2013 yang dapat digambarkan dalam tabel berikut: >

No Pola Pikir

1. | Sumber belgjar bukan hanya guru dan buku teks

2. | Kelas bukan satu-satunya tempat belajar

3. | Belgar dengan aktifitas

4. | Menggunakan pendekatan scientifik, melalui mengamati,

menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan (5M)

5. | Membuat siswa suka bertanya bukan guru yang sering
bertanya

6. | Mengaak siswamencari tahu, bukan diberi tahu

7. | Pembelgaran dimulai dari KI-3 (pengetahuan) menuju ke
KlI-4 (keterampilan) dan dilanjutkan ke KI-2 dan KI-1

(sikap)
8. | Menekankan kolaborasi melalui pengerjaan projek

Zbid, hal. 51.

%M. Fadlilah, Implementass Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI,
SMP/MTS, & SMA/MA, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 16.

BEgti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar, (Y ogyakarta
Ombak, 2015), hal. 253-254.
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Mementingkan proses atau prosedural daripada hasil

10.

Mendahulukan pemahaman bahasa Indonesia

11.

Siswa memiliki kekhasan masing-masing: normal,
pengayaan, dan remedial.

12.

Menekankan pada berfikir tingkat tinggi (higher order
thingking) dan mampu berasumsi (realistis)

13.

Mementingkan dan terkait dengan pengamatan, penalaran,
eksperimen, mengomunikasikan.

d. Sgarah Kurikulum 2013

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis

pada tahun 2004 dan KTSP 2016 yang mencakup kompetensi sikap,

pengetahuan, dan  keterampilan secara terpadu. Dalam

implementasinya dari tahun 2013 sampai tahun 2017, kurikulum 2013

mengalami perubahan-perubahan bahkan sempat juga diberhentikan.

Pada tahun garan 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan
tahun 2013, Kurikulum 2013 diimplementasikan secara
terbatas pada sekolah perintis, yakni pada | dan IV untuk
tingkat Sekolah Dasar, kelas V11 untuk SMP, dan kelas X untuk
jenjang SMA/SMK, sedangkan pada tahun 2014,
Kurikulumdan 2013 sudah diterapkan di Kelas I, 11,1V, dan V
sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA Kelas X
dan XI. Jumlah sekolah yang menjadi sekolah perintis adalah
sebanyak 6.326 sekolah tersebar di seluruh provins di
Indonesia.?®

e. Dasar dan Tujuan Kurikulum 2013

Zhttps://amal-ihlas.blogspot.in/2016/01/sejarah-landasan-danprinsip.htm? E  pi

=7%2CPAGE ID10%2C5419075461, Diakses 12/07/2019 pukul 21:12 WITA.



33

Pengembangan kurikulum 2013 ini dilandasi oleh Peraturan
Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional 2010-2014, dan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.?’

Ruang lingkup materi dan tingkat kompetens peserta didik
yang harus dipenuhi atau dicapal pada suatu satuan pendidikan dalam
jenjang dan jenis pendidikan tertentu dirumuskan dalam Standar Isi
untuk setiap mata pelgjaran yang diatur dalam Permendikbud Nomor
64 Tahun 2013 tentang Standar Isi.

Sementara tujuannya, yaitu untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Secara khusus tujuan Kurikulum 2013
diuraikan sebagai berikut:

1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan
menyeimbangkan hard skills dan soft skills melalui
kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
dalam rangka menghadapi tantangan globa yang terus
berkembang.

2) Membentuk dan meningkatkan sumberdaya manusia
yang produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal
pembangunan bangsa dan negara Indonesia.

3) Meringankan tenaga pendidik dalam menyiapkan
materi dan menyiapkan administrasi mengajar.

27 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah dari
Kurikulum 2004,2006, ke Kurikulum 2013, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 117.



4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah
sertawarga masyarakat secara seimbang.

5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan
pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan
dicapai.?®

f. Landasan kurikulum 2013

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan landasan
yuridis, landasan filosofis, dan landasan teoritis. Landasan yuridis
merupakan ketentuan hukum vyang dijadikan dasar untuk
pengembangan kurikulum dan yang mengharuskan adanya
pengembangan kurikulum baru. Landasan filosofis adalah landasan
yang mengarahkan kurikulum kepada manusia apa yang akan
dihasilkan kurikulum. Landasan teoritis memberikan dasar-dasar
teoritis pengembangan kurikulum sebagai dokumen dan proses.?
Daam mengembangkan kurikulum perlu adanya |andasan yang dapat

digunakan. Landasan-landasan tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Landasan Yuridis kurikulum 2013 adal ah:

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945.

b) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.

c) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan.

2 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI,
SMP/MTs dan SMA/MA,(Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 25.
2Sigit, “Pengembangan Kurikulum 2013”, (Lokakarya School Community, 2014), hal. 12
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d) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasiond
(RPIMN) 2010-2014 sektor pendidikan tentang perubahan
metodologi pembelgaran dan penataan kurikulum.

€e) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang percepatan
pel aksanaan prioritas pembangunan nasional,
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelgjaran aktif
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk
daya saing dan karakter bangsa.

2) Landasan Filosofis Kurikulum 2013 dikembangkan dengan
landasan filosofis yang memberikan dasar bagi seluruh
pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Berdasarkan hal tersebut, kurikulum 2013 dikembangkan
menggunakan filosofi sebagai berikut:

a) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun
kehidupan bangsa pada masa kini dan masa yang akan
datang.

b) Pesertadidik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif.

c) Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan
intelektual dan kecemerlangan akademik melalui
pendidikan disiplin ilmu.

d) Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan

masa depan yang lebih baik dari masa lau dengan
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berbagai kemampuan intelektual, kemampuan
berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipas
untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang
lebih baik.

3) Landasan Teoritis Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar
teori “Pendidikan berdasarkan standar”, dan teori “Kurikulum
Berbasis Kompetensi”. Pendidikan berdasarkan standar
menetapkan adanya standar nasional yang dirinci menjadi
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarang, standar pengelolaan, standar pembiyayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Sedangkan kurikulum berbasis
kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belgjar
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.*

g. Ciri-Ciri Kurikulum 2013
Hal-hal baru sebaga perubahan Kurikulum yang menjadi
ciri Kurikulum 2013 adalah menyangkut empat standar pendidikan
yakni Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar
Isi, dan Standar Penilaian. Ciri-ciri Kurikulum 2013 antara lain dalam
hal buku, proses pembelgaran, proses penilaian.

Karakteristik buku dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

30 Kunandar, Penilaian Autentik.., hal. 31-34.
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1) Berbasis kegiatan (Activiti Based Learning)

2) Untuk SD atau M| tertulis secara terpadu (tematik terpadu)

3) Buku ditulis mengacu pada K1 dan KD.

4) Adaduajenisbuku, yakni: buku siswadan buku guru

5) Buku siswa lebih ditekankan pada Activity Based bukan
merupakan bahan bacaan. Setiap buku memuat model
pembelgjaran dan projek yang akan dilakukan oleh siswa.

6) Buku guru memuat panduan bagi guru dalam mengajarkan
materipada siswa.  Guru  mengembangkan  sesual
lingkungan masing-masing.3!

h. s dan Struktur Kurikulum 2013
Struktur Kurikulum 2013 relatif lebih ramping tetapi
menambah jam pelgjaran. Untuk jenjang SD/MI sedergjat semula di
kelas I, 11, 111, masing-masing 26, 27 dan 28 jam pembelajaran (JPL)
dan di kelas IV sampa VI adalah 32 JPL. Pada kurikulum 2013
ditambah menjadi 30 sampai 36 JPL.
Di jenjang SD/MI, terdapat dua kelompok mata pelgaran,
yaitu kelompok A dan B. Kelompok A adalah kelompok
mata pelgaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat,
sedangkan kelompok B kontennya dikembangkan oleh pusat
dan di tambah konten muatan loka dari pemerintah daerah.
Seperti mata pelgaran Seni Budaya dan Prakarya dapat
memuaskan materi Bahasa Daerah yang setiap daerah pasti
berbeda-beda sesuai suku bangsanya masing-masing.?
I. Standar Aturan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai

diterapkan pada tahun pelgaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah

pengembangan dari yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum yang

3! Edti Ismawati, Telaah Kurikulum..., hal. 256.
32 Ahmad Y ani, Mindset Kurikulum 2013, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal 93-94.
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berbasis kompetens yang dirintis pada tahun 2004 maupun kurikulum
tingkat satuan pendidikan pada tahun 2006.

Hal-hal yang baru sebagai perubahan kurikulum yang
menjadi ciri kurikulum 2013 adalah menyangkut empat ha antara
lain:

1) Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan sesua dengan standar nasional yang telah
disepakati, sebagaimana yang ditetapkan dengan peraturan
menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006. Fungs Standar
Kompetensi Lulusan (SKL).

a) Standar kompetens lulusan digunakan sebagai
pedoman penilaian sebagal pedoman penilaian dalam
menentukan kelulusan peserta didik dari  satuan
pendidikan.

b) Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan
dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan Iebih lanjut.

c) Standar kompetens lulusan pada satuan pendidikan
menengah umum bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuiti
pendidikan lebih lanjut.

d) Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan
menengah kejuruan untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.3*

M fadillah, Implemntasi..., hal. 16.
$4peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2006.
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Kompetenss lulusan SD/MI/SDLB/Paket A Lulusan
SD/MI/SDLB/Paket A memiliki sikap, pengetahuan, dan

keterampilan sebagai berikut:®

Dimensi Kualifikas Kemampuan

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu,
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam di lingkungan rumah, sekolah,
dan tempat bermain.

Pengetahuan | Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual
berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kegjadian di lingkungan rumah, sekolah, dan
tempat bermain.

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang
Keterampilan | produktif dan kreatif dalam ranah abstrak dan
konkret sesuai dengan yang ditugaskan
kepadanya

2) Standar Proses
Berdasarkan  standar  proses pembelgaran  pada
implementasi kurikulum 2013, maka guru harus melaksanakan 3
tahap, yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang harus dilakukan oleh

guru berdasarkan amanat kurikulum 2013 adalah:

5filer///F:/KB%204.pdf, Implementasi PAI dalam Kurikulum, hal. 10.
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(1) Kegiatan yang mula-mula harus dilakukan oleh guru
pada kegiatan pendahuluan didalam sebuah proses
pembelgjaran adalah mempersiapkan siswa baik psikis
maupun fisik agar dapat mengikuti proses pembelgjaran
dengan baik.

(2) Sdanjutnya guru harus mengagukan beberapa
pertanyaan-pertanyaan terkait materi pembelgaran baik
materi yang telah siswa pelgari serta materi-materi
yang akan mereka pelgari dalam proses pembelgaran
tersebut.

(3) Setdlah memberikan pertanyaan-pertanyan, guru
kemudian mengajak siswa untuk mencermati suatu
permasal ahan atau tugas yang akan dikerjakan sehingga
dengan demikian mereka akan belgar tentang suatu
materi, kemudian langsung dilanjutkan dengan
menguraikan tujuan pembelgjaran atau KD yang akan
dicapai pada pembelgjaran tersebut.

(4) Terakhir pada kegiatan pendahuluan guru harus
memberikan outline cakupan materi serta penjelasan
mengenal kegiatan belgjar yang akan dilkukan oleh
siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas
yang diberikan.

b) Kegiatan Inti
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Pada hakikatnya kegiatan inti adalah suatu proses
pembelgaran agar tujuan yang ingin dicapai dapat diraih.
Kegiatan inti mestinya dilakukan oleh guru dengan cara-cara
yang Dbersifat interaktif, insfiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi dengan cara menjadi seorang
pencari informasi.

Metode yang digunakan dalam kegiatan inti harus
sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pegaran.
Kegiatan inti  mencakup proses-proses berikut: (1)
melakukan observasi, (2) bertanya, (3) mengumpulan
informasi, (4) mengasosiasikan informasi-informasi yang
telah diproleh, (5) dan mengkomunikasikan hasilnya.

¢) Kegiatan penutup

Kegiatan penutup guru bersama-sama dengan siswa
atau sendiri membuat rangkuman atau kesimpulan pelgaran,
melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan secara konsisten dan terprogram.

Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam 4
(empat) KI (Kompetensi Inti). Kompetensi inti dirancang seiring
dengan meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu.

Melalui kompetens inti, integrasi vertikal berbaga kompetens
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dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.*® Rumusan kompetens
inti menggunakan notasi sebagai berikut:
(1) Kompetens Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap
spiritual;
(2) Kompetens Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap
sosid;
(3) Kompetenst  Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti
pengetahuan; dan
(4) Kompetens Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti
keterampilan.®’

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah

/Madrasah dapat dilihat padatabel berikut:

(1) Kelasl
Kompetens sikap spiritual, kompetensi sikap sosial,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan secara

keseluruhan dirumuskan sebagal berikut, yaitu siswa

mampu:3
Kl1 Kl 2 Kl 3 Kl 4
Sikap Sikap Sosia Pengetahuan Keterampilan
Spiritual
Menerima Menunjukka | Memahami Menyajikan
dan n perilaku pengetahuan pengetahuan
menjalankan | jujur, faktual dengan | faktual dalam
garan agama | disiplin, caramengamati | Bahasayang
yang tanggung [mendengar, jelas dan logis,

36file:///F:/K B%204.pdf, Implementasi PAI dalam Kurikulum, hal. 11.

¥ bid.
38file///F./K B%204.pdf, Implementasi PAI dalam Kurikulum, hal. 12.
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dianutnya. jawab, melihat, dalam karya
santun, membaca] dan | yang estetis,
peduli, dan menanya dalam gerakan
percayadiri | berdasarkan yang
dalam rasaingintahu | mencermink
berinteraks | tentang dirinya, | ananak sehat,
dengan makhluk dan dalam
keluarga, ciptaan Tuhan | tindakan yang
teman, guru, | dan mencerminkan
dan kegiatannya,dan | perilaku anak
tetangganya. | benda-benda beriman dan
yang berakhlak
dijumpainya mulia.
dirumah dan di
sekolah.
(2) Kelasll

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial,

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan secara

keseluruhan dirumuskan sebaga berikut, yaitu siswa
mampu:°
Kl1l Kl 2 Kl 3 Kl 4
Sikap Sikap Sosial Pengetahuan | Keterampilan
Spiritual
Menerima Menunjukkan | Memahami Menyajikan
dan perilaku jujur, | pengetahuan pengetahuan
menjalankan | disiplin, faktual dengan | faktual dalam
garan agama | tanggung cara bahasa yang
yang jawab, santun, | mengamati jelas dan logis,
dianutnya. peduli, dan [mendengar, dalam karya
percayadiri melihat, yang
dalam membacal dan | estetis,dalam
berinteraksi menanya gerakan yang

*1bid., hal. 13.




dengan
keluarga,
teman, guru,
dan
tetangganya.

berdasarkan
rasaingin tahu
tentang
dirinya,
makhluk
ciptaan Tuhan
dan
kegiatannya,da
n benda-benda
yang
dijumpainya
dirumah dan di
sekolah.

mencerminkan
anak sehat,
dan dalam
tindakan yang
mencermin
kanperilaku
anak beriman
dan berakhlak
mulia.

(3) Kelas |l

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial,

kompetens  pengetahuan, dan kompetens keterampilan

secara keseluruhan dirumuskan sebagai berikut, yaitu siswa

mampu:*©
Kl1l Kl 2 KI'3 Kl 4
Sikap Sikap Sosia Pengetahuan | Keterampilan
Spiritual
Menerima Menunjukkan | Memahami Menyajikan
dan perilaku jujur, | pengetahuan pengetahuan
menjalankan | disiplin, faktual dengan | faktual dalam
garan agama | tanggung cara bahasa yang
yang jawab, santun, | mengamati jelasdan logis,
dianutnya. peduli, dan [mendengar, dalam karya
percayadiri melihat, yang
dalam membaca] dan | estetis,dalam
berinteraksi menanya gerakan yang

“lbid., hal. 14.




45

dengan
keluarga,
teman, guru,
dan
tetangganya.

berdasarkan
rasaingin tahu
tentang
dirinya,
makhluk
ciptaan Tuhan
dan
kegiatannya,
dan benda-
bendayang
dijumpainya
dirumah, di
sekolah dan
tempat
bermain.

mencerminkan
anak sehat,
dan dalam
tindakan yang
mencermin
kanperilaku
anak beriman
dan berakhlak
mulia.

(4) Kelas 1V

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial,

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan secara

keseluruhan dirumuskan sebaga berikut, yaitu siswa
mampu:*!
KI'1l Kl 2 Kl 3 Kl 4
Sikap Sikap Sosial Pengetahuan | Keterampilan
Spiritual
Menerima, Menunjukkan | Memahami Menyajikan
menjalankan, | perilaku jujur, | pengetahuan pengetahuan
dan disiplin, faktual dengan | faktual dalam
menghargai | tanggung cara bahasa yang
garan agama | jawab, santun, | mengamati dan | jelasdan logis,
yang peduli, dan menanya dalam karya
dianutnya. percayadiri berdasarkan yang
dalam rasaingin tahu | estetis,dalam
berinteraksi tentang gerakan yang

“lbid., hal. 15.
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dengan
keluarga,
teman, guru,
dan
tetangganya.

dirinya,
makhluk
ciptaan Tuhan
dan
kegiatannya,
dan benda-
bendayang
dijumpainya
dirumah,di
sekolah dan
tempat
bermain.

mencerminkan
anak sehat,
dan dalam
tindakan yang
mencermin
kanperilaku
anak beriman
dan berakhlak
mulia.

(5) KelasV

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosia,

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan secara

keseluruhan dirumuskan sebaga berikut, yaitu siswa
mampu:#?
Kl1l Kl 2 KI'3 Kl 4
Sikap Sikap Sosia Pengetahuan | Keterampilan
Spiritual
Menerima, Menunjukkan | Memahami Menyajikan
menjalankan, | perilaku jujur, | pengetahuan pengetahuan
dan disiplin, faktual dan faktual dan
menghargai tanggung- konseptual konseptual
garan agama | jawab, santun, | dengan cara dalam Bahasa
yang peduli, dan mengamati, yang jelas,
dianutnya. percayadiri menanya, dan | sistematis dan
dalam mencoba logis, dalam
berinteraksi berdasarkan karyayang

“|bid., hal. 16.
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dengan
keluarga,
teman, guru,
dan
tetangganya
sertacinta
tanah air.

rasaingin
tentang
dirinya,
makhluk
ciptaan Tuhan
dan
kegiatannya,
dan benda
bendayang
dijumpainya
dirumah, di
sekolah dan
tempat
bermain.

estetis, dalam
gerakan yang
mencerminkan
anak sehat,
dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan
berakhlak
mulia.

(6) Kelas VI

Kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosia,

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan secara

keseluruhan dirumuskan sebagal berikut, yaitu siswa
mampu:*3
Kl1 Kl 2 KI'3 Kl 4
Sikap Sikap Sosia Pengetahuan | Keterampilan
Spiritual
Menerima, Menunjukkan | Memahami Menyajikan
menjalankan, | perilaku jujur, | pengetahuan pengetahuan
dan disiplin, faktual dan faktual dan
menghargai | tanggung- konseptual konseptual
garan agama | jawab, santun, | dengan cara dalam Bahasa
yang peduli, dan mengamati, yang jelas,
dianutnya. percayadiri menanya, dan | sistematis dan
dalam mencoba logis, dalam
berinteraksi berdasarkan karyayang

“bid., hal. 17.
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dengan rasaingin estetis, dalam
keluarga, tentang gerakan yang
teman, guru, dirinya, mencerminkan
dan makhluk anak sehat,
tetangganya ciptaan Tuhan | dan daam
sertacinta dan tindakan yang
tanah air. kegiatannya, mencerminkan

dan benda perilaku anak

bendayang beriman dan

dijumpainya berakhlak

dirumah, di mulia.

sekolah dan

tempat

bermain.

3) Standar Isi

Standar is mencakup lingkungan materi minimal dan
tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi [ulusan
minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi
is tersebut memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum,
beban belgjar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender
pendidikan.

Tujuan standar is ialah meningkatkan mutu pendidikan
yang diarahkan untuk pengembangan potensi peserta didik sesuai
dengan perkembangan ilmu, teknologi, seni, serta pergeseran
paradigm pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan peserta
didik.*

4) Standar Penilaian
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belgjar peserta didik.

“Peraturan Mentri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006.
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Penilaian dapat dilakukan selama pembelgaran berlangsung
(penilaian proses) dan setelah pembelgaran selesai dilakukan
(penilaian hasil/ produk). Jenis-jenis penilaian yaitu: penilaian
otentik, penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, dan
ulangan tengah dan akhir semester.

Penilaian proses pembelgaran menggunakan pendekatan

penilaian otentik (enrichment), atau pelayanan konseling.*

j.  Implementasi Kurikulum 2013
1) Mengorganisasikan pembelgjaran
Implementasi  Kurikulum 2013 menuntut guru untuk
mengorganisasikan pembelajaran secara efektif. Ada empat hal yang
perlu diperhatikan berkaitan dengan pengorganisasian pembelgjaran

dalam implementasi kurikulm 2013:

a) Pelaksanaan pembelgjaran
Pembelgjaran dalam implementasi kurikulum
2013 yang berbasis karakter dan kompetensi hendaknya
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
pesertadidik serta kompetensi dasar pada umumnya.
b) Pengadaan dan pembinaan tenaga ahli
Dalam implementasi kurikulum 2013 diperlukan
pengadaan dan pembinaan tenaga ahli yang memiliki

4gholeh Hidayat, Pengembangan..., hal 126-129.
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sikap, kepribadian, kompetens dan keterampilan yang
berkaitan dengan pembel gjaran berbasis kompetensi dan
karakter.
c) Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belgjar
Dalan rangka mensukseskan implementas
kurikulum 2013, perlu didayagunakan lingkungan
sebagal sumber belgjar secara optimal.
d) Pengembangan kebijakan sekolah
Implementasi kurikulum 2013 perlu didukung
oleh kebijakan-kebijakan kepala sekolah.

Selain pengorganisasian tersebut, hal yang perlu
diperhatikan juga di antaranya
(1) Memilih Pendekatan Pembelgjaran
Di antara pendekatan yang dapat digunakan
adalah pendekatan pembelgaran kontekstual (CTL),
bermain  peran, belgar tuntas, pembelgaran
partisipatif.
(2) Menetapkan kriteria keberhasilan
Keberhasilan implementasi kurikulum 2013
dalam pembentukan kompetensi dan karakter peserta
didik dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi
proses, pembentukan kompetenss dan karakter
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila minimal
70% peserta didik terlibat secara aktif baik fisik,
mental, maupun sosia dalam proses pembelgaran.
Sedangkan dalam ha hasil, proses pembentukan
kompetensi dan pembentukan karakter dikatan berhasil
apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada
diri pesertadidik minimal 75%.4
(3) Evaluasi Pembelgaran
Rumpun pendidikan Al-Quran Hadist yang
kandungan isi materinya sarat dengan muatan norma
dan nilai-nila di dalamnya. Sehingga diperlukan
penilaian yang bukan hanya terfokus pada satu aspek
sgja (kognitif) seperti selama ini dilakukan, tetapi juga
harus mencakup aspek efektif dan psikomotorik.*’

k. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013
Setiap kurikulum yang diberlakukan di Indonesia memiliki

kelebihan-kelebihan masing-masing bergantung kepada situasi dan

4 Mulyasa, Pengembangan..., hal. 99-131.
#Salinan Lampiran Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian,
hal.2.
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kondisi saat dimana kurikulum tersebut diberlakukan. Menurut
peneliti Kurikulum 2013 yang baru dilaksanakan pada sekolah-
sekolah tertentu itu juga memiliki beberapa kelebihan jika
dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, terutama Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Kelebihan-kelebihan Kurikulum 2013 ini
antaralain:

1) Kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik secara
holistik (menyeluruh). Ketiga kompetensi tersebut ditagih
dalam rapor dan merupakan penentu kenaikan kelas dan
kelulusan peserta  didik  sehingga guru  waib
mengimplementasikannya dalam pembelajaran dan penilaian.
Pada kurikulum sebelumnya mata pelgaran tertentu
mendukung kompetens tertentu dan dirancang berdiri sendiri
dan memiliki kompetenss dasar sendiri. Tetapi dalam
implementasinya  guru-guru  pada umumnya tidak
mengembangkan kompetensi keterampilan dan sikap secara
jelas. Kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh
aspek pengetahuan. Dengan kehadiran kurikulum 2013 ini tiap
mata pelgaran mendukung semua kompetensi (pengetahuan,
keterampilan, sikap) dandirancang terkait satu sama lain dan
memiliki kompetensi dasar yang diikat oleh kompetensi inti
setiap kelas.®®

2) Menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif. Peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelgaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Peserta didik harus aktif
dan kreatif tidak seperti kurikulum sebelumya, materi dalam
kurikulum terbaru ini lebih ke pemecahan masalah. Jadi
peserta didik untuk aktif mencari informasi agar tidak
ketinggalan mengikuti materi pembelgaran. Pembelgaran
yang dulunya “diberi tahu” sekarang bergeser dengan
pembelajaran peserta didik “aktif mencari tahu”.*

3) Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti
yang telah diintegrasikan kedalam semua program studi.
Melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis

“Herry Widyastono, Pengembangan..., hal. 119.

“Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
pasal 1, ayat (21).
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karakter dan kompetensi diharapkan mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji
dan menginternalisasi serta mempersonaisasi  nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku
sehari-hari. Penambahan pada jumlah jam pembelgaran
agama pada kurikulum 2013 ada penambahan jam belgar
peserta didik pada semua mata pelgaran tak terkecuali pada
mata pelgjaran pendidikan agama Islam. Hal ini sangat baik,
karena kita lihat pada kurikulum sebelumnya, mata pelgaran
PAI hanya diberikan 2 jam pembelgjaran dalam seminggu
dengan materi yang padat. Akibatnya guru lebih fokus kepada
penyelesaian materi. Dengan penambahan jam belgar ini,
diharapkan pembentukan karakter dan moral peserta didik
menjadi lebih baik.>

Kekurangan Kurikulum 2013 Setiap kurikulum yang diberlakukan

di Indonesia di samping memiliki kelebihan-kelebihan juga memiliki

kelemahan-kelemahannya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kurikulum 2013 tidak didasarkan pada evaluasi dari
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
2006 sehingga dalam pelaksanaannya bisa membingungkan
guru dan pemangku pendidikan.

Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan
scientific. Pendekatan scientific approach (pendekatan ilmiah)
merupakan pendekatan yang diterapkan pada aplikas
pembelgaran kurikulum 2013. Permendikbud No. 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelgjaran
yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau
ilmiah. Pendekatan ilmiah atau scientific approach mencakup
komponen diantaranya yaitu: mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyagjiikan, menyimpulkan, dan mencipta.
Komponen-komponen tersebut seharusnya dapat dimunculkan
dalam setigp praktek pembelgaran. Semua itu dapat
dilaksanakan dengan baik apabila guru sebagai pelaksana
memahami secara penuh tentang pendekatan scientifik.

Masih banyak guru yang belum memahami Kurikulum 2013
secara komprehensif baik konsepnya, penyusunannya maupun

%0E. Mulyasa, Pengembangan..., hal. 7.
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prakteknya di lapangan. Hal ini disebabkan karena sosialisasi
Kurikulum 2013 masih belum terlaksana secara menyeluruh.
Sosidisas perlu dilakukan secara matang kepada berbagal
pihak agar kurikulum baru yang ditawarkan dapat dipahami
dan diterapkan secara optimal. Karena sosialisas merupakan
langkah penting yang akan menunjang dan menentukan
keberhasilan kurikulum.

4) Kurangnya SDM vyang diharapkan mampu menjabarkan
Kurikulum 2013 pada satuan pendidikan yang ada dan Masih
rendahnya kualitas guru dan sekolah. Guru yang diharapkan
maupun memahami dan menguasai Kurikulum 2013 dapat
disebabkan karena pelaksanaan sosidisas masih  belum
terlaksana secara menyel uruh, maka pemberlakuan Kurikulum
2013 secara nasional tidak memungkinkan untuk dapat
dicapai. Padahal kunci suksesnya implementasi kurikulum
2013 adalah guru. Karena guru adalah faktor penting yang
besar pengaruhnya, bahkan sangat menentukan berhasil
tidaknya peserta didik dalam belgjar. Ketidaksiapan guru itu
tidak hanya terkait dengan urusan kompetensinya, tetapi juga
berkaitan dengan masalah kreativitasnya, yang juga
disebabkan olen rumusan kurikulum yang lambat
disosidisasikan oleh Pemerintah. Sehingga, guru-guru yang
mengajar di daerah dan di pedalanan akan sulit mengikuti
kurikulum baru dalam waktu singkat.>*

2. Pembelgjaran Al-Quran Hadist
a. Pengertian Pembelgjaran

Pembelgjaran merupakan suatu kegiatan yang dirancang oleh
guru agar peserta didik melakukan kegiatan belgjar untuk mencapai
tujuan atau kompetensi yang diharapkan.>?

Sedangkan E. Mulyasa mengemukakan pembelgjaran adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi

tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor

Sbid., hal. 10-12.
2Tim pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelgjaran, Kurikulum dan
Pembelajaran, hal.190.



internal yang datang dari dalam diri individu , maupun faktor
eksternal yang datang dari lingkungannya.>

Dari definis diatas maka pada dasarnya pembelgaran
merupakan interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih bak, proses pembelgaran
harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan. Oleh karenanya,
segalainteraksi, metode dan kondisi pembelgaran harus direncanakan

dan mengacu pada tujuan pembelagjaran yang dikehendaki.

b. Pengertian Al-Quran Hadist

Al-Quran Hadist merupakan sumber utama garan Islam,
dalam arti keduanya merupakan sumber akidah-ahlak, syar’iah/ fikih
(ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di unsur tersebut.>*

Membelgjarkan Al-Quran Hadist di Madrasah Ibtidaiyah
menyangkut empat keterampilan yang harus dimiliki siswa yaitu
keterampilan membaca, keterampilan menulis, keterampilan
menterjemahkan dan keterampilan memahami serta mengamalkan
garan yang terkandung di dalam Al-Quran maupun Hadist yang

dibelgjarkan kepada peseta didik.>®

SSE.Mulyasa, Kurikulum..., hal.100.

54Salinan Lampiran Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Isi, hal.39.

SRidwan, Pembelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah, (CV. Elhikam
Press Lombok, 2016), hal. 14.
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Mata pelgaran Al-Quran Hadist di Madrasah Ibtidaiyah

bertujuan untuk:

1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik
dadam membaca, menulis, membiasakan, dan
menggemari membaca Al-Quran dan Hadlist.

2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan is
kandungan ayat-ayat Al-Quran Hadis melalui keteladanan
dan kebiasaan.

3) Membina dan membimbing prilaku peserta didik dengan
berpedoman padaisi kandungan Al-Quran dan Hadist.>®

G. Metode Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam setigp penelitian memerlukan pendekatan penelitian yang
akan menjelaskan cara-cara mengumpulkan dan menganalisis data agar
proses penelitian dapat berlangsung secara efisien dan tujuan dari
penelitian dapat tercapai. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.

Alasan peneliti memilih penelitian kualitatif, karena obyek dalam

penelitian ini adalah obyek yang alamiah, yaitu obyek yang berkembang

%6Salinan Lampiran Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standar Isi, hal. 40.



56

apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak
mempengaruhi dinamika pada obyek penditian.®’

Penelitian ini dilakukan di Ml NW Taman Pagesangan.Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa

yang sudah diteliti.>®

2. Kehadiran Pendliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen
sekaligus sebagai pengumpul data sehingga keberadaanya di |okas
penelitian mutlak diperlukan.> Kehadiran peneliti di lapangan merupakan
suatu keharusan peneliti agar informasi yang diperoleh benar-benar sesuai
dengan keadaan yang ada di lapangan lebih banyak berhubungan dengan
informasi dan bertindak sebagal pengamat. Sebelum peneliti melakukan

penelitian di lapangan, terlebih dahulu meminta izin ke staf sekolah.

5’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R& D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 8.

®lbid.,hal. 11.

Tim Revis Pedoman Penulisan Skripsi IAIN Mataram, Pedoman Penulisan
Sripsi, hal. 38.
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Sebagal pengumpulan data maka penelitian berusaha mengumpulkan data

yang diperoleh baik dari hasil wawancara atau hasil observas.

. Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian sangatlah perlu dilakukan
dalam suatu penelitian.Y ang dimaksud dengan sumber data dalam sebuah
penelitian adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat berupa
bahan pustaka, atau orang (informan atau responden).®® Adapun data yang
diteliti disini ialah data yang berhubungan dengan problematika penerapan
kurikulum 2013 bagi guru kelasV di MI NW Taman Pagesangan.

Untuk mendapatkan data-data tersebut peneliti perlu memiliki
beberapa sumber, seperti: Guru, kepala sekolah, dan siswa. Sumber data
dalam penelitian ini ialah suatu sumber yang responden untuk memperoleh
data dan informasi akan lebih jelas dari lokas penelitian. Dan disini
supaya peneliti lebih jelas lagi dalam mendapatkan data maka peneliti
menggunakan wawancara dalam mengumpulkan informasi atau data yang
diperlukan.

. Prosedur Pengumpulan Data

Daam pengumpulan data penelitian, peneliti  menggunakan
beberapa tekhnik untuk mencapai hasil penelitian yang valid dan reliable,
maka diperlukan data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya
serta menggunakan metode yang sesuai dengan data tersebut. Dengan

mempertimbangkan jenis-jenis data yang diperlukan, materi-materi yang

80Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 151.
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terkumpul serta mengingat pula akan sumber-sumber data, maka pendliti
memanfaatkan beberapa metode yang relevan dalam pengumpulan data
yaitu:
a Metode Observasi
Observast atau yang disebut pula dengan pengamatan,
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan  pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.®!
Daam penelitian ini informasi atau data yang dikumpulkan
melalui studi observasi antaralain:
1) Kondis lingkungan M1 NW Taman Pagesangan.
2) Saranadan prasarana sekolah.
3) Proses pembelgjaran Al Quran Hadist kelas V di Ml NW Taman
Pagesangan.
b. Metode wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono “Wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melaui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik”.
Esterberg juga mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu

wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak terstruktur.6?

61 Nana Syaidoh Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remagja
Rosdakarya, 2010), hal.220.

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2016), hal. 317-320.
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Daam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara
semiterstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalah
secara lebih terbuka, di mana pihak yang digak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data tentang problematika penerapan kurikulum 2013 bagi guru kelas
V padamata pelgaran Al-Quran Hadist. Adapun pedoman wawancara
sebagai berikut :

1) Mengena konsep mata pelgjaran Al-Quran Hadist.

2) Problem-problem yang dialami guru dalam penerapan kurikulum.
2013 di MI NW Taman Pagesangan khususnya pada pembelgjaran
Al-Quran Hadist.

a) Problem yang berkaitan dengan perencanaan Kurikulum
2013.

b) Problem yang berkaitan dengan pel aksanaan kurikulum 2013.

¢) Problem yang berkaitan dengan evaluasi kurikulum 2013.

3) Problem-problem yang ada dalam pembelajaran Al-Quran Hadist
kelasV di MI NW Taman Pagesangan dan upaya mengatasinya.

4) Pendapat mengenal mata pelgaran Al-Quran Hadist.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan

data dengan menghimpun dan menganalis dokumen-dokumen, baik
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dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen-dokumen
yang dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.®
Daam penelitian ini informasi atau data yang dikumpulkan
melalui studi dokumentasi antara lain:
1) Dokumen tentang sgjarah berdirinya M| NW Taman Pagesangan.
2) Dokumen tentang visi misi MI NW Taman Pagesangan.
3) Dokumen tentang kondisi lingkungan sekolah (data guru, staf tata
usaha, dan peserta didik)
4) Dokumen tentang sarana dan prasarana sekolah.
5) Dokumen tentang (RPP) program tahunan, program semester
mata pelgjaran Al-Quran Hadist kelas V.
5. Teknik Analisis Data
Andisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan dalam
periode tertentu. Menurut Miles dan Huberman dalam model ini ada tiga
komponen analisis, yaitu reduks data (data reduction), penygjian data
(data display) dan penarikan kesimpulan (conclusingdrawing).%* Ketiga
kegiatan dalam analisis dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Langkah awa ini untuk memudahkan pemahaman terhadap
yang sudah terkumpul, reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan

dan penyederhanaan terhadap data kasar yang diperoleh dari catatan-

8 Nana Syaidoh Sukmadinata, Metode..., hal. 221-222.
%Sugiyono, Metode..., hal. 330-331



61

catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data dilakukan dengan cara
mengelompokan data berdasarkan aspek-aspek permasalahan
penelitian.

b. Data Display (Penygian Data)

Penygjian data dimakna sebagal sekumpulan informas yang
tersusun, yang dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Data yang telah direduksi, kemudian di
sgiikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan aspek-aspek dan
penelitian, penygjian data dimaksudkan untuk memudahkan penéliti
menafsirkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.

c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kessmpulan dan verifikas dilakukan berdasarkan
pemahaman terhadap data yang telah dikumpulkan. Pada penelitian
kualitatif, penarikan kesimpulan ini dilakukan secara bertahap, pertama
menarik kesimpulan sementara dan akan berubah bila ditemukan data-
data yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya maka harus dilakukan verifikass data dengan cara
mempelgari kembali data yang telah ada. Berdasarkan verifikas data
ini selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan akhir temuan
penelitian.

6. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data atau data yang valid

diperlukan teknik pemeriksaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan
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menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan

menggunakan teknik pemeriksaaan untuk membuktikan kepastian data

yaitu dengan triangulasi, pemeriksaan sgjawat melalui diskusi, dan

ketekunan pengamatan.®

a. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagal cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, dan
triangulasi teknik. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang sama. Sedangkan triangulasi sumber
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda tetapi
dengan teknik yang sama® Selain itu keikutsertaan pendliti juga
sangat menentukan dalam pengumpulan data.Keikutsertaan peneliti
memungkinkan peningkatan dergjat kepercayaan data yang
dikumpulkan dengan aasan penguji dapat membuktikan ketidak
benaran informasi yang berasal dari diri sendiri maupun respoden dan
membangun kepercayaan subjek.

b. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Daam hal ini, diskusi dilakukan dengan cara wawancara rekan

sgjawat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait penerapan
kurikulum 2013.

c. Ketekunan pengamatan

%|bid., hal. 273.
%6Sugiono, Metode..., hal.330-331.
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Dalan meningkatkan  ketekunan, peneliti  melakukan
pengamatan gaya belgar (visual, auditori, dan kinestetik) yang
ditunjukkan siswa di dalam kelas pada saat proses pembelgaran
berlangsung dengan cara direkam atau di foto agar lebih pasti dan
sistematis sehingga peneliti lebih teliti dan rinci pada saat proses
penelitian. Dengan begitu peneliti akan mendapatkan informasi
maupun data yang sesuai dengan apa yang akan diteliti.

7. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan proposal skripsi ini penyusun membagi
menjadi empat bagian sistematik dan logis yang diuraikan sebagai berikut:

Bab |, yakni merupakan pendahuluan yang mengantarkan
keseluruh pembahasan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, kgian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab |1, yang berisi gambaran umum MI NW Taman Pagesangang
meliputi letak geografis, sgarah berdirinya, vis dan misi madrasah,
keadaan guru dan karyawan, peserta didik, struktur organisasi, dan sarana
prasarana M| NW Taman Pagesangan.

Bab 111, yakni berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi
penygian data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang
analisis Problematika Penerapan Kurikulum 2013 bagi Guru kelas V pada

Mata Pelgjaran Al-Quran Hadist di MI NW Taman Pagesangan.



Bab 1V, yakni berisi tentang penutup, berisi kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah, saran dan kata penutup. Adapun bagian
terakhir dari proposal skripsi ini adalah daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.

BAB |1

PAPARAN DATA DAN TEMUAN
A. Gambaran Umum L okasi Pendlitian

1. Segarah Singkat M1 NW Taman
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MI NW Taman didirikan padatanggal 1 januari 1958. Dari sgjak
berdirinyaMI1 NW Taman ini sudah 4 kali terjadi pergantian kepala

sekolah dengan rincian sebagai berikut:%’
a. Hj.Faizah selama kurun waktu 42 tahun (periode 1960-2002)
b. Jamiin selama 4 tahun (periode 2002-2006)

c. BQ. Aluh Nurbayani,S.Ag (2006-2012)
d. Ismu Refikah, S.Pd.l (2012—Sekarang)

2. Letak Geografis

MI NW Taman adalah sebuah lembaga pendidikan yang terletak di
perkotaan K elurahan Pagesangan Timur Kota Mataram Nusa Tenggara
Barat. M1 NW Taman berada ditengah-tengah pemukiman warga, tepat
disamping kanan masjid Nurul Huda Taman.®®

3. Visidan Mis MI NW Taman
VIS
“Berkualitas dalam Iman, Kecerdasan, Kedisplinan, Terampil,

Berbudaya, Berakhlakul Karimah dan Berwawasan Global”.%°

MIS

Dalam mewujudkan atau merealisasikan visi tersebut dilakukan

langkah-langkah yang diseb'* Mi<i MINW Taman Pagesangan antara
49

lain:

57 Profil MI NW Taman Pagesangan, Dokumentasi, Tanggal 1 Oktober 2019.
8 Profil MI NW Taman Pagesangan, Observasi, Tanggal 1 Oktober 2019.
8 Profil MI NW Taman Pagesangan, Dokumentasi, Tanggal 1 Oktober 2019.
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a. Melaksanakan kegiatan imtaq yang teratur dan terjadwal.

b. Pembudayaan salam, maaf dan terima kasih melalui pembelgaran
maupun pembiasaan melalui yel-yel, lagu-lagu dan bentuk penerapan
lainya.

c. Melaksanakan Pembelgjaran PAKEM berbasis ICT.

d. Melatih dan membimbing siswa-siswi didalam melaksanakan ibadah
dengan segala ketentuan dan rukun-rukunnya.

e. Meningkatkan disiplin warga sekolah sesuai dengan tugas masing-
masing.

f. Melakukan kegiatan  Ekstrakurikuler Wajib  Pramuka dan
ektrakurikuler pilihan untuk pembinaan siswa sesuai bakat, minat dan
potens pesertadidik.

0. Meningkatnya sarana prasarana yang memadai termasuk pelayanan
WIFI gratis.

h. Melaksanakan gerakan membaca, gerakan kebersihan dan peduli
lingkuangan secara berkesinambungan.

4. Sarana Dan Prasarana
Untuk menunjang kelancaran kerja para pendidik dalam kegiatan
belgjar mengajar (KKM) dilingkungan Ml NW Taman, maka diperlukan
adanya fasilitas-fasilitas pendukung seperti gedung (ruang belgar), megja,
kursi, dan alat-alat lainnya. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Table2.1
Data keadaan Gedung

M1 NW Taman Pagesangan Timur Kota Mataram Tahun Pelajaran
2019/2020™

No Jenis Jumlah K eadaan

bangunan Baik | Russk | Rusak | Rusak

0 profil MI NW Taman Pagesangan, Dokumentasi, Tanggal 1 Oktober 2019.
"L Profil MI NW Taman Pagesangan, Dokumentasi, Tanggal 2 Oktober 2019.
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ringan | sedang berat
1. | RuangKelas 6 6 - - -
2. Ruang Kepaa 1 1 - - -
Sekolah-
3. Ruang Guru 1 1 - - -
4. | Ruang 1 1 - - -
Perpustakaan
5. | Toilet Guru 1 1 - - -
6. | Magid/Musho 1 1 - - -
la
7. Kantin 1 1 - - -
Jumlah 12 12 - - -
Sumber Data:Dokumentasi profil Ml NW Taman.
Tabel 2.2
Data sarana dan prasarana M| NW Taman
kelurahan Pagesangan Timur
Kota Mataram Tahun Pelajaran 2019/202072
No Jenis Sarpras Jumlah sarpras | Jumlah Status
menurut kondisi ideal kepemilikan
Bak | Rusak
1. | Kurs Siswa 132 17 149 1
2. | MgaSiswa 61 13 1
3. | Kurs Gurudi 7 1 1
Ruang Kelas
4. | MgaGuru di 7 1 1
Ruang Kelas
5. | Papan Tulis 7 1 1
6. | Lemari di Ruang 6 2 1
Kelas
7. | Komputer/Laptop 1 3 1
di Lab. Komputer
8. | Alat Peraga PAI 2 0 1
9. | Alat PeragalPA 2 2 1
(Sains)
10. | Bola Sepak 1 1 1
11. | BolaVoli 1 1 1

Sumber, Dokumentasi profil MI Nw Taman

5. Data Siswa

2 profil MI NW Taman Pagesangan, Dokumentasi, Tanggal 2 Oktober 2019.
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Adapun mengenai peserta didik MI NW Taman selengkapnya

dapat dilihat padatabel dibawah ini :

Tabel 2.3
Jumlah Siswa M1 NW Taman Tahun Pelajaran 2019/202072
No Kelas 2018/2019
L aki-laki Perempuan | Jumlah
1. I 22 15 37
2. ] 14 10 24
3. 1 20 6 26
4. v 14 12 26
5. \Y 8 12 20
6. VI 16 15 31
Jumlah 94 70 164

Sumber Dokumentasi profil Ml Nw Taman Tahun 2019/2020
6. DataGuru

Adapun mengenai data pendidik atau guru Ml NW Taman

selengkapnya dapat dilihat padatabel dibawah ini :

Tabe 2.4
Data Guru Ml NW Taman Berdasarkan Muatan Pelajaran Tahun Pelajaran
2019/2020"
No Namaguru L/P Jabatan
1. | Ismu Rafikah, S.Pd.| P | KepalaMadrasah
2. | Abdul Mgjid, SAg L Komite Madrasah
3. | Fajriani Djamalullail, S.Pd.| P | Gurukeas 1A
4. | Munawwarah, S.Pd.| P | Gurukelas 1B
5. | Sumaeni, S.Pd P | Gurukeas?2
6. | Baig Sri Wardiah,S.Pd P | Gurukeas3
7. | Hilwani,S.Ag P | Gurukelas4
8. | Asri Wahida,S.Pd P | Gurukeas5
9. | Warnianti,S.Pd P | Gurukelas6
10. | Milhir, S.Pd P | Guru bahasa daerah
11. | Wahyu Noviyanto, S.Pd L Penjaskes

3 Profil MI NW Taman Pagesangan, Dokumentasi, Tanggal 2 Oktober 2019.
™ Profil MI NW Taman Pagesangan, Dokumentasi, Tanggal 2 Oktober 2019.
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Sumber, Dokumentasi profil Ml NW Taman Tahun 2019/2020.

B. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru KelasV pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI NW Taman Pagesangan
1. Unsur-unsur Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 memiliki 4 (empat) komponen utama, yaitu : (1)
tujuan; (2) materi/isi; (3) Metode/strategi pembelgaran; dan (4) evaluasi.
Keempat komponen tersebut memiliki keterkaitan yang erat dan tidak bisa
dipisahkan.
a. Tujuan
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebaga pribadi dan
warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif
serta mampu  berkonstribusi  pada kehidupan masyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Tujuan pendidikan
dapat diklasifikasikan menjadi 4 yaitu : "
1) Tujuan Pendidikan Nasional
Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan
nasional dapat dilihat secara jelas dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

75 |lsmawati, telaah kurikulum dan pengembangan bahan ajar, (Y ogyakarta: Ombak,
2012), hal. 25.
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bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.
Tujuan Institusional
Tujuan Institusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh
setiap lembaga pendidikan, sebagai kualifikasi yang harus
dimiliki olen setigp siswa setelah menempuh atau
menyelesalkan program di lembaga pendidikan tertentu.
Tujuan institusional juga merupakan cerminan dari standar
kompetensi lulusan yang diharapkan dari setiap tingkat satuan
pendidikan. Standar kompetensi lulusan terbagi menjadi tiga
domain, yakni domain kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotor (keterampilan). Pada kerangka kurikulum
2013, rincian dari tingkat satuan pendidikan, antaralain:
a) Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus dicapai oleh
setigp bidang studi atau mata pelgjaran, sebagal kualifikasi
yang harus dimiliki siswa setelah menyelesaikan bidang
studi tertentu di lembaga pendidikan.

b) Tujuan Instruksiona atau Tujuan Pembelgaran
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Kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mempelgjari
materitertentu dalma bidang studi tertentu dalam satu kali
pertemuan.
b. Komponen Is
Isi program kurikulum adalah segala sesuatu yang diberikan
kepada anak didik dalam kegiatan belgjar menggar dalam rangka
mencapal tujuan. Isi kurikulum meliputi jenis-jenis bidang studi
yang digarkan dan is program masing-masing bidang studi
tersebut.Bidang-bidang studi tersebut disesuaikan dengan jenis,
jenjang maupun jalur pendidikan yang ada. Kriteria yang dapat
membantu pada perancangan kurikulum dalam menentukan is
kurikulum. Kriteriaitu antaralain:
1) Is kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi
perkembangan siswa.
2) Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial.
3) Isi kurikulum harus mengandung pengetahuan ilmiah yang
tahan uji.
4) |Is kurikulum mengandung bahan pelgjaran yang jelas.

5) Is kurikulum dapat menunjanga tercapainya tujuan pendidikan.

Table2.5

Komponen Rancangan Kurikulum Jenjang Sekolah Dasar
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No

Komponen Rancangan

Berbasis tematik-integratif sampai kelas V1.

Menggunakan kompetensi lulusan untuk merumuskan kompetensi inti pada
tiap kelas.

Menggunakan pendekatan sains dalam proses pembel gjaran (mengamati,

bertanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, mencipta)
semua mata pel g aran.

Menggunakan IPA dan IPS sebagal materi pembahasan pada semua mata
pelgjaran.

Meminimumkan jumlah mata pelgjaran dengan hasil dari 10 dapat
dikuranga menjadi 6 melalui pengintegrasian beberapa mata pelgaran:

— IPA menjadi materi pembahasan pelgaran Bahasa Indonesia,
Matematika, dil;

— IPS menjadi materi pembahasan pelgjaran PPKn, Bahasa Indonesia, dll;

— Muatan lokal menjadi materi pembahasan Seni Budaya dan Prakarya
serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan;

— Mata pelgaran Pengembangan Diri diintegraskan ke semua mata
pelgjaran.

Menempatkan IPA dan IPS pada posisi sewgarnya bagi anak SD, yaitu
bukan sebagai disiplin ilmu melainkan sebagai sumber kompetensi untuk
membentuk sikap ilmuwan dan kepedulian dalam berinteraksi sosial dan
dengan alam secara bertanggung jawab.

Perbedaan antara IPA/IPS dipisah atau diintegrasikan hanyalah pada
apakah buku teksnya terpisah atau jadi satu. Tetapi bila dipisah dapat
berakibat beratnya beban guru, kesulitan bagi bahasa Indonesia untuk
mencari materi pembahasan yang kontekstual, berjalan sendiri melampaui
kemampuan
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Menambah 4 jam pelgaran per minggu akibat perubahan proses
pembel gjaran dan penilaian

c. Metode atau Strategi

Komponen metode itu meliputi rencana, metode, dan
perangkat yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam kurikulum 2013 ini, para tenaga pendidik memiliki ruang
untuk mengembangkan meode pembelgjaran yang kreaif dan iniatif
dalam menyampaikan mata pelgaran yang memungkinkan siswa
untuk dapat melaksanakan proses belgjarnya secara aktif, kreatif
dan menyenangkan, dengan efektivitas yang tinggi. Pemilihan atau
pembuatan metode atau strategi dalam menjalankan kurikulum
yang telah dibuat haruslah sesuai dengan materi yang akan
diberikan dan tujuan yang ingin dicapal.

d. Komponen Evaluas

Penilaian (Evaluasi) kurikulum meliputi semua aspek batas
belgar. Menurut Schwartz dan kawan - kawannya, penilaian
adalah suatu program untuk memberikan pendapat dan penentuan
arti atau faedah suatu pengalaman.

Syarat — syarat umum evaluasi adalah penilaian yang harus
dilaksanakan harus memenuhi persyaratan atau kriteria sebagai
berikut :

1) Memiliki validitas, artinya evaluasi harus benar — benar

mengukur apa yang hendak diukur.
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2) Mempunyai realibiltas, menunjukkan ketetapan hasilnya.
Dengan kata lain, orang yang akan dites itu akan mendapat
skor yang sama bila dites kembali dengan aat uji yang
sama

3) Efisiens, suatu alat evaluas sedapat mungkin dipergunkan
tanpa membuang waktu dan uang banyak.

4) Kegunaaan/kepraktisan, dat evaluas harus berguna. Yaitu

untuk memperoleh keterangan tentang siswa.

e. Evaluas Hasl belajar

Evauasi hasil belgar adalah keseluruhan kegiatan
pengukuran dan pengumpulan data dan informasi, pengolahan,
penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang
tingkat hasil belgar yang akan dicapa oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belgar dalam upaya mencapa tujuan
pembelgaran yang telah ditetapkan. Hasil belgjar menunjuk pada
prestasi belgjar, sedangkan prestasi belgjar itu merupakan indicator

adanya dan dergjat perubahan tingkah laku siswa.

Komponen evaluas untuk melihat efektifitas pencapaian
tujuan. Evaluas sebagai alat untuk melihat keberhasilan dapat

dikelompokkan dalam duajenis yaitu tes dan nontes.

1) Tes
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Tes harus memiliki dua kriteria, yaitu kriteria validitas dan
reabilitas. Jenis — jenis tes terdiri atas tes hasil belgar yang
dapat dibedakan atas beberapa jenis. Berdasakan jumlah
peserta, tes hasil belgar dapat dibedakan menjadi tes kelompok
dan tes individu. Dilihat dari cara penyusunannya, tes juga

dapat dibedakan menjadi tes buatan guru dan tes standar.
2) Nontes

Nontes adlah alat evaluasi yang digunkan untuk menilai aspek
tingkah laku temasuk sikap, minat dan motivasi. Ada bebrapa
jenis nontes sebagal alat evaluasi, di antaranya wawancara

observas, studi kasus, skala penilaian.

2. Perencanaan Kurikulum 2013

Perencanaan kurikulum dijadikan sebagai pedoman yang beris
petunjuk tentang jenis dan sumber belgar yang diperlukan, media
penyampaian, metode, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan,

sistem control, dan evaluasi untuk mencapai tujuan organisasi.”®
a. Pada tahap perencanaan, kurikulum dijabarkan hingga menjadi
rencana pembelgaran, untuk itu perlu dilakukan tahapan sebagai
berikut: Berdasarkan kalender pendidikan dari dinas pendidikan,
sekolah harus menghitung hari kerja efektif dan jam pelgaran

efektif untuk setigp mata pelgjaran, memperhitungkan hari libur,

"6Rusman, Manajemen Kurikulum..., hal. 21.
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hari untuk ulangan, dan hari-hari tidak efektif (membuat kalender
akademik).

1) Menyusun program tahunan (Prota)

2) Menyusun program semester (Promes)

3) Menyusun silabus

4) Menyusun RPP.”

Problem yang terjadi dalam perencanaan kurikulum 2013
Mata Pelgaran Al-Quran Hadist di Ml NW Taman Pagesangan
adalah dalam menyiapkan media pembelgaran. Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) pada kurikulum 2013 merupakan
sebuah media yang harus digunakan oleh guru.

Menurut penuturan kepala sekolah M1 NW Taman

Pagesangan bahwa Guru Al-Quran Hadist yang adadi M1 NW

Taman Pagesangan merupakan guru yang usianya sudah bisa

dibilang tua. Jadi, mereka mengalami kesulitan untuk

menggunakan dan  mengoperasikan media berbasis

teknologi.”"®

“MI NW Taman Pagesangan dalam merencanakan kurikulum
2013, guru mengikuti sosialialisasi yang diadakan oleh
pemerintah dan selalu berkomunikasi dengan LPMP untuk

menyiapkan dan mempelgari terlebih dahulu seluk beluk

7 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 127-128.
®lsmu Rafikah, S.Pd, (Kepala Sekolah Ml NW Taman Pagesangan), Wawancara,
Tanggal 3 Oktober 2019.
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kurikulum 2013. Tetapi tidak semua guru mengikuti

sosialisasi tersebut.””®

Daam Undang-Undang RI No 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen dijelaskan bahwa seorang guru harus memiliki 4 kompetensi
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi professional .2 Suksesnya implementasi kurikulum 2013
sangat bergantung pada pemahaman dan kesigpan guru dalam
mengimplementasikan perubahan. Namun, penilaian kinerja guru yang
telah dilakukan ternyata tidak bisa dijadikan tolak ukur bahwa guru
tersebut benar-benar telah menguasal atau memiliki keempat kompetensi
guru. Kebanyakan pendidik cenderung belum bisa sepenuhnya
menerapkan kompetensi pedagogik dan profesional dalam proses

pembel g aran.

Saat dilakukan wawancara guru Al-Quran Hadits di MI NW
Taman Pagesangan, mengakui bahwa untuk Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) mereka tidak menyusunnya
sendiri, melainkan sudah ada RPP yang bentuk jadi, baik dari
buku pedoman guru maupun dari internet, tinggal mengganti
nama dan jam disesuakan dengan minggu efektif dan

mengembangkan Undang-undang Republik Indonesia No 14

Ismu Rafikah, S.Pd, (Kepala Sekolah Ml NW Taman Pagesangan), Wawancara,
Tangga 3 Oktober 2019
8054 Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen.
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Tahun 2005, Guru indikatornya. Sedangkan silabus dalam

kurikulum 2013 sudah disiapkan oleh Pemerintah.8!

3. Peaksanaan Kurikulum 2013
Salah satu wujud nyata dari pelaksanaan kurikulum adalah proses

belagjar menggar dengan kata lain proses belgjar menggar adalah
operasionalisasi dari kurikulum. Hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan
kurikulum adal ah sebagai berikut:

Pel aksanaan ada monitoring dan evaluasi.

Pelaksanaan kurikulum sesuai dengan pembagian tugas guru.

Pelaksanaan kurikulum di monitoring oleh kepala sekolah.

Pelaksanaan kurikulum dalam proses (KBM) sesua dengan
Silabus dan RPP yang telah dibuat.®

oo oo

Pada kurikulum 2013, RPP Pembelgjaran disusun berdasarkan 5 M
(mengamati, menanya, mengeksploras, mengasosias, dan
mengkonfirmasi). Tetapi di MI NW Taman Pagesangan dalam
pelaksanaannya masih belum terpenuhi. Ketika proses “menanya” siswa
sering kali tidak memberi respon ketika guru memberi kesempatan siswa
untuk bertanya. Pelaksanaanya menyesuaikan dengan situasi dan kondis,
ada beberapa siswa yang membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
beradaptasi dengan pembelgjaran misalnya rasa percaya diri, kemampuan

bekerja sama dengan teman sebaya.®

8lAsri Wahida, S.Pd, (Guru MI NW Taman Pagesangan), Wawancara, Tangga 3
Oktober 2019.
8Indah Wahyu Sukmawati, dan Karwanto, “Manajemen Kurikulum di SMP Negeri
2 Mojoagung Jombang”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, (Vol. 3 No.3, 2014), hal. 23.
8 Kelas V, Observasi, Ml NW Taman Pagesangan, Dilakukan Tanggal 3 Oktober
2019.
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Daam pelaksanaan pembelgjaran kurikulum 2013 mata pelgjaran Al
Quran Hadist, menggunakan pendekatan scientific. Dimana siswa
dituntut untuk melakukan eksplorasi dan penelitian melalui pencarian
data di lingkungan sekitar maupun di media internet. Karena sekolah
tidak mempunyai fasilitas tersebut, maka siswa harus pergi ke warnet.
Namun mindset wali murid, masih beranggapan bahwa anak pergi ke
warnet untuk main game. Sehingga banyak orang tua tidak memberi
izin kepada anak. Guru juga menyadari sosiaisasi kurikulum 2013
khususnya pembelgjaran Al Quran Hadist belum tersampaikan kepada
wali murid.®*

4. Evaluas Kurikulum 2013
Pada tahap pengendalian/ kontrol kurikulum, ada dua aspek yang
perlu diperhatikan, yaitu; jenis evaluasi dikaitkan dengan tujuannya, dan
pemanfaastan hasil evaluasi.®® Prinsip-prinsip evaluasi kurikulum di
antaranya

a. Kepala sekolah mengingatkan guru bahwa evaluasi memiliki
tujuan ganda, yaitu mengetahui ketercapaian tujuan pembelagaran
dan mengetahui tingkat kesulitan siswa.

b. Hasil evaluasi harus benar-benar dimanfaatkan guru untuk
memperbaiki kegiatan pembelgaran. Untuk itu, kepala sekolah
harus selalu mengingatkan guru, jika siswa belum menguasa
bahan gar, perlu dilakukan perbaikan. Siswa yang mengalami
kesulitan perlu dicarikan solusi, misalnya membentuk kelompok
belajar.

c. Mengingat pentingnya evaluasi maka evaluasi perlu dirancang
sgjak awal. Untuk itu, hendaknya kepala sekolah mengarahkan
guru untuk menyusun kisi-kisi evaluasi, menyusun butir soal, dan
menelaah, sampai dihasilkan perangkat soal yang baik, serta cara
penilaiannya.®®

Penyusunan soal sebaiknya tidak dilakukan oleh guru secara

sendiri-sendiri, tetapi dilakukan bersama oleh beberapa guru bidang

8Agi Wahida, S.Pd, (Guru MI NW Taman Pagesangan), Wawancara, Tangga 3
Oktober 2019.

SAsi Wahida, (Guru Ml NW Taman Pagesangan), Wawancara, Tangga 3
Oktober 2019.

8]smu Rafikah, S.Pd, (Kepala Sekolah MI NW Taman Pagesangan), Wawancara,
Tanggal 3 Oktober 2019.
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studi sgjenis atau olen MGMP, yang mengarah pada soal standar.®’
Penilaian pada kurikulum 2013 sedikit berbeda dengan penilaian
pembelgaran yang ada pada kurikulum-kurikulum sebelumnya. Salah
satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian otentik, yakni
kegiatan penilaan terhadap kemampuan peserta didik dalam
menerapkan semua kompetensi baik kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan.

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observas,
penilaian diri, penilaian teman sgjawat oleh peserta didik dan jurnal.
Kompetens sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
gotong royong, kerja sama, cinta damai, responsif, dan proaktif.
Penilaian sikap harus dilakukan secara kontinyu untuk melihat
konsistensi sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik baik di sekolah
maupun di rumah.

Evaluas kurikulum 2013 dirasa kurang cocok jika evaluasinya

menggunakan UN atau UM. Karena pada UN dan UM hanya

mengevaluasi aspek pengetahuan atau KI-3. Sedangkan pada
pembelgaran sehari-hari siswa lebih ditekankan pada praktik
langsung. Sedangkan menurut pendapat guru di Ml NW Taman

Pagesangan, mereka mengalami kesulitan dalam penyusunan

rubrik penilaian yang dulunya ketika KTSP dinila per mata

pelgjaran, dan ketika kurikulum 2013 dinilai per KD. Hal tersebut
berakibat pada guru yang dituntut lembur mengerjakan penilaian
siswa dan terkadang juga mengabaikan persiapan pembelgaran
yang akan digarkan. Tidak hanya itu, pada tahapan evaluas,
penilaian dilakukan setiap hari, direkap ulang di penilaian

mingguan, kemudian di rekap lagi pada penilaian bulanan dan
semesteran. Hal itu dirasa sangat menyita waktu dan pikiran

87 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan..., hal. 130.
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guru.Meskipun daam pembelgaran guru sudah menggunakan
pedoman kurikuum 2013, tetapi dalam penilaiannya guru masih
kesusahan dalam menilai aspek ketrampilan dan sikap. Sehingga
sering kali dalam prakteknya guru masih menggunakan penilaian
seperti pada KTSP.88

C. Upaya Mengatas Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru
Kelas V Pada Mata Pelagjaran Al-Quran Hadist di MI NW Taman
Pagesangan Tahun Pelgjaran 2019/2020

Peranan Madrasah dalam upaya mengatasi problematika penerapan
kurikulum 2013 dapat dikemukakan dari hasil wawancara peneliti dengan
informasi-informasi terkait. Berikut penuturan informasi terkait tentang upaya
madrasah dalam mengatasi problematika penerapan kurikulum 2013. Dalam
hal ini peneliti melihat keseriusan kepala Madarasah dalam melaksanakan
kurikulum 201379. Hal ini terlihat dari kebijakan-kebijakan yang di buat di
MI NW Taman Pagesangan seperti yang disampaikan oleh Kepala Madrasah
dalam wawancara dengan peneliti bahwa, “Upaya Madrasah dalam mengatasi
problematika penerapan kurikulum 2013 yaitu:

1. Bagi beberapa guru yang belum mengerti dan belum paham akan
kurikulum 2013 mengikutsertakan dirinya dalam kegiatan sosialisasi dan
pel atihan-pel atihan yang berkaitan dengan kurikulum.

2. Guru mengikuti kegiatan MGMP se-Kabupaten guna mengungkapkan
problem-problem yang dihadapi.

3. Para guru untuk mengikuti workshop dan kegiatan lainnya yang bersifat
perbaikan tentang pembelgaran, model dan motivasi lain  untuk
keberhasilan pembel gjaran yang dicita-citakan dalam m 2013

4. guru mengikuti Pelatihan k13 seperti : Pelatihan pembuatan rpp, Format
penulisan rpp dan Penyempurnaan rpp revisi 2018.”80

8Asri Wahida, S.Pd, (Guru mi nw Taman Pagesangan), Wawancara, Tanggal 4
Oktober 2019.
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Hal ini terlihat dari hasil observasi peneliti bahwa pelaksanaan kurikulum
2013 di Ml NW Taman Pagesangan secara perlahan-perlaan dilakukan
perbaikan dalam mengimplementasikannya. Hal ini dibuktikan dengan
upaya kepala Madrasah yang memberikan pelatihan dan bimbingan
kepada guru-guru untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 di Ml
NW Taman Pagesangan. Senada dengan yang disampaikan oleh informan
dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang mengatakan bahwa,
“Terkait dengan peranan Madrasah dalam upaya mengatas
problematika penerapan kurikulum 2013 di MI NW Taman
Pagesangan cukup sukses dikarenakan kepala madrasah yang
sangat intens dan aktif dalam mengkawa berjalannya proses
kurikulum 2013 ini dengan memeberikan motivasi dan hal-hal

yang baru dalam rangka mensukseskan penerapan kurikulum 2013
di M1 NW Taman Pagesangan.

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat dari informasi pada saat

wawancara dengan peneliti yang mengatakan bahwa,

“Tentang sarana dan prasarana, walaupun tidak terlalu lengkap dan
komplek sarana dan prasarana yang disediakan sekolah guna
menunjang kegiatan belgar menggar sesuai sistem kurikulum
2013 tetapi lumayan lah dari sebelumnya”

Dari hasil observas peneliti menemukan suatu perubahan dan
kemajuan di Ml NW Taman Pagesangan dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013, hal ini dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang ada
bahwa pihak Madrasah sudah menambah segala kekurangan sarana dan
prasrana seperti buku pegangan guru, buku siswa, fasilitas dan sebagainya.
Disamping itu, melihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh pendliti
bahwa bukan hanya kepala Madrasah sgja yang memikirkan terkait dengan

perubahan kurikulum yang terjadi di MI NW Taman Pagesangan serta
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problematika dalam penerapannya melainkan semua pihak yang ada di M1

NW Taman Pagesangan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa “Upaya Madrasah dalam mengatasi
problematika penerapan krikulum 2013 di Ml NW Taman Pagesangan
sudah berusaha semaksimal mungkin. Hal ini dapat dilihat dari kinerja
Kepada Madarasah serta guru daam mengatass permasalahan-
permasalahan penerapan kurikulum 2013 seperti mengadakan pelatihan,
melengkapi sarana dan prasarana yang masih kurang serta selalu berusaha
mencari tahu terkait dengan kurikulum 2013.” Hasil wawancara dan
peneliti dengan informan dapat dilihat dengan dokumentasi atau

dilampiran tentang hasil wawancara peneliti dengan sumber data.
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PEMBAHASAN

A. Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru Kelas V Pada Mata
Pelgjaran Al-Quran Hadist di MI NW Taman Pagesangan Tahun Pelgjaran
2019/2020

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober sampai 4 Oktober
2019 yang bertujuan untuk mengetahui Problematika Penerapan Kurikulum
2013 Bagi Guru Kelas V Pada Mata Pelgjaran Al-Quran Hadist dengan materi
Hukum Bacaan Mim Mati pada Surat Al-Kafirun. Berdasarkan paparan data
dan temuan tentang Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru
Kelas V ada tiga yatu Pertama Perencanaan Kurikulum 2013, Kedua
Pelaksaanaan Kurikulum 2013, dan Ketiga Evaluasi Kurikulum 2013.
Problem yang terjadi dalam perencanaan kurikulum 2013 mata pelgaran Al-
Quran Hadist di Ml NW Taman Pagesangan adalah dalam penggunaan media
pembelgaran. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada kurikulum
2013 merupakan sebuah media yang harus digunakan oleh guru. Tetapi
menurut penuturan kepala sekolah M1 NW Taman Pagesangan guru di sekolah
ini banyak yang sudah tua sehingga mereka kurang menguasai dan mengalami
kesulitan untuk menggunakan media Teknologi dan Informasi.
MI NW Taman Pagesangan dalam merencanakan kurikulum 2013 mata
pelgaran Al-Quran Hadist, guru mengikuti sosialisasi yang diadakan oleh
pemerintah dan selalu berkomunikasi dengan LPMP untuk menyiapkan dan

mempelgari terlebih dahulu seluk beluk dari kurikulum 2013. Tetapi tidak

68
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semua guru mengikuti sosialisasi tersebut. Sebagaiman tertera dalam Undang-
Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa
seorang guru harus memiliki 4 kompetens yaitu kompetens pedagogik,
kompetensi keperibadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.®
Sangat bergantung pada pemahaman dan kesiagpan guru dalam menerapkan
perubahan. Namun, penilaian kinerja guru yang dilakukan tidak bisa dijadikan
tolak ukur bahwa guru tersebut benar-benar telah menguasai dan memiliki
keempat kompetensi guru. Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelgaran
kurikilum 2013 mata pelgaran Al-Quran Hadist, menggunakan pendekatan
scientific. Pembelgaran disusun berdasarkan 5 M (Mengamati, Menanya,
Mengeksplorasi , Mengasosiasi, dan Mengkonfirmasi). Dalam pel aksanaannya
masih belum terpenuhi. Sebab sekolah kurang menyiapkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan pada saat prosess pembelgaran, siswa kurang
semangat dalam proses pembelg aran. Penilaian dalam kurikulum 2013 sedikit
berbeda dengan penilaian pembelgaran yang ada pada kurikulum kurikulum
sebelumnya. Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian
autentik, yakni kegiatan penilaian terhadap kemampuan peseta didik dalam
menerapkan semua kompetenss balk kompetens sikap, kompetens
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Evaluasi kurikulum 2013 dirasa
kurang cocok jika evaluasinya menggunakan UN atau UM. Sebab hanya

mengevaluasi aspek pengetahuan. Sedangkan pada pembelgjaran sehari-hari

8Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen.
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siswa lebih ditekankan pada praktik langsung. Akibatnya, dilakukan
pemadatan materi pada kelas lima selama satu tahun penuh.

Sedangkan menurut pendapat guru di MI NW Taman Pagesangan,
mereka mengalami kesulitan dalam penyusunan rubric penilaian yang dulunya
ketika KTSP dinilai per mata pelgjaran, dan ketika kurikulum 2013 dinilai per
KD. Hal tersebut berakibat pada guru yang dituntut lembur mengerjakan
penilaian siswa dan terkadang juga mengabaikan persiapan pembelgjaran yang
akan digarkan. Tidak hanya itu, pada tahap evaluasi, penilaian dilakukan
setiap hari, direkap ulang di penilaian mingguan, kemudian direkap lagi pada
pada penilaian bulanan dan semesteran. Hal itu dirasa sangat menyita waktu
dan pikiran guru.

Meskipun dalam pembelgaran guru sudah menggunakan pedoman
kurikulum 2013, tetapi dalam penilaiannya guru masih kesusahan dalam
menilal aspek keterampilan dan sikap. Sehingga sering kali dalam prakteknya
guru masih menggunakan penilaian seperti pada KTSP.

B. Upaya Mengatasi Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru KelasV
Pada Mata Pelgjaran Al-Quran Hadist di Ml NW Taman Pagesangan Tahun
Pelgjaran 2019/2020
1. Perencanaan Kurikulum 2013 Mata Pelgaran Al-Quran Hadits

Untuk mensukseskan implementas  kurikulum 2013, perlu
mengubah mindset guru, agar mereka menyadari, memahami, peduli, dan
memiliki komitmen yang tinggi untuk mengimplementasikan kurikulum

dengan sepenuh hati
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Mengubah mindset dalam penataan kurikulum yang dimaksudkan
adalah mengubah pola pikir dan cara pandang guru, khususnya cara
pandang guru terhadap proses pembelgaran, penilaian dan peserta didik.
perubahan ini sgaan dengan perkembangan IImu Pengetahuan,
Teknologi, dan Seni (IPTEKS), serta tuntutan kehidupan dalam perspektif
global .

Selama ini yang dilibatkan dalam pelatihan penerapan kurikulum
2013 hanya satu sampai dua orang guru sga. Seharusnya, alangkah
tepatnya jika kepala sekolah yang diberi pemahaman secara mendalam, di
samping guru, menyangkut implementasi kurikulum 2013 karena kepala
sekolah adalah sdah satu pihak yang paling bertanggungjawab atas
keberhasilan penerapan kurikulum 2013.Sgumlah besar hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa sekolah-sekolah unggul umumnya dipimpin
oleh Instructional Leader.

Upaya lain untuk meningkatkan kualitas guru juga bisa dengan
melakukan monitoring atau supervise dari pusat dan penilaian antar guru
yang meliputi penilaian kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, sehingga setiap guru
memiliki nila masing-masing untuk ke empat kompetens tersebut. Di
samping itu juga dadam membuat RPP tidak hanya dilakukan di awal

tahun tetapi setigp akan melaksanakan pembelajaran secara kontinu atau

9 E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, hal. 46.
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rutin sehingga ketika guru menyampaikan materi tidak keluar dari tema
pembelgjaran saat itu yang sudah dirancang dalam RPP.

Sosidlisas, pelatihan dan pendidikan tentang kurikulum 2013 yang
dilakukan pemerintah juga harus lebih merata, artinya tidak hanya di
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tetapi juga
Kementerian Agama, tidak hanya di tingkat provinsi tetapi juga di tingkat
kabupaten/kota, sehingga semua guru dari semua bidang mata pelgjaran
dapat memperoleh pelatihan. Serta isi dari pelatihan dan pendidikan
tersebut harus dikupas lebih dalam, tidak hanya dasar dan konsepnya atau
mengenal strategi pembelg aran maupun pengelolaan kelas sga tetapi juga
sampai pada pengisian nilai Raport yang berkaitan dengan IT, karena pada
kenyataannya masih banyak guru-guru yang gagap atau kurang akan
penguasaan teknologi informasi. Di samping itu juga hingga saat ini belum
ada petunjuk teknis bagaimana raport itu nanti dibuat yang mengacu pada
sistem penilaian PAP (Penilaian Acuan Patokan).

Dalam penerapan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi, pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab sekolah
semata, tetapi merupakan tanggung jawab semua pihak: orang tua,
pemerintah, dan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengefektifkan
program pendidikan karakter dan meningkatkan kompetenss dalam
kurikulum 2013 diperlukan koordinasi, komunikasi, dan jalinan kerjasama
antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Baik dalam

perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluas dan pengawasannya.Di
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samping itu juga seharusnya perguruan tinggi khususnya yang berbasis
pendidikan bisa memberikan sumbangsih terhadap kesuksesan
implementasi kurikulum 2013, yaitu dengan cara memberikan sosialisasi
mengenai kurikulum 2013 terhadap sekolah-sekolah yang ada di sekitar
perguruan tinggi tersebut.

. Pelaksanaan Kurikulum 2013 Mata Pelgjaran Al Quran Hadist

Untuk mengatasi masalah siswa yang kurang aktif dan percaya diri
daam model pembelgjaran student centered dalam kurikulum 2013,
khususnya dalam pembelgjaran Al-Quran Hadist, di sinilah peran seorang
guru sebagai motivator sangat diperlukan agar suasana di dalam kelas
lebih kondusif dengan media dan metode pembelgjaran yang mendukung.
Guru perlu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai mata
pelgjaran Al-Quran Hadist, yaitu mengenai tujuan, manfaat, dan konsep
dari pembelgjaran Al-Quran Hadist kepada peserta didik, sehingga peserta
didik bisa mengikuti pembelgaran Al-Quran Hadist secara aktif tanpa ada
rasaterbebani. Di samping itu apersepsi juga perlu dilakukan dalam proses
pembelgaran karena untuk menjgaki pengetahuan peserta didik,
memotivasi peserta didik dengan menygjikan materi yang menarik, dan

mendorong mereka untuk mengetahui berbagai hal baru.®!

Upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi problem tersebut
yaitu guru dituntut untuk dapat secara efektif mendayagunakan lingkungan

sebagai sumber belgar. Pendayagunaan lingkungan sebagai sumber

%L E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, hal. 99.
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belgjar dapat mengefektifkan pembelgaran dan  memudahkan
pembentukan kompetens inti dan kompetens dasar, serta pencapaian
tujuan pembelgjaran.® Jika di akhir semester banyak materi yang belum
tersampaian karena waktunya kurang, hal tersebut bukanlah masalah yang
terdapat pada kurikulum 2013. Karena pada kurikulum 2013, aspek yang
ditekankan bukanlah pengetahuan semata, tetapi lebih pada pembentukan
karakter melaui aktifitas siswa saat proses pembelgjaran. Agar materi bisa
tersampaikan secara menyeluruh, guru dapat menyesuaian proses
pembelgaran dengan RPP yang telah disusun yang sudah sesual dengan

prota, promes dan silabus.
3. Evaluas Kurikulum 2013 Mata Pelgjaran Al-Quran Hadist

Salah satu aternatif untuk mengatasi problem yang berkaitan
dengan penilaian, dalam hal ini penerapan penilaian otentik, yaitu dengan
cara meningkatkan pemahaman guru terhadap konsep penilaian dan
praktik menyusun instrumen penilaian, yakni karakteristik instrumen yang
baik adalah valid, relevan, representetif, praktis, deskriminatif, spesifik,

dan proporsional %

Kesulitan guru dalam mengevaluas siswa pada kurikulum 2013
juga karena banyaknya aspek yang harus dinilai dan juga banyaknya

siswa. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, guru bisa minta bantuan orang

%2{bid., hal. 131.
9K unandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), hal .82.
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tua siswa dengan memberikan lembar evaluasi. Bisa berupa aspek sikap
dan ketrampilannya. Kemudian, bisa juga diterapkan penilaian teman
sebaya. Guru bisa meminta bantuan kepada siswa lain untuk menilai.
Kegiatan tersebut bisa meringankan tugas guru dalam menila dan juga

bisa melatih siswa untuk bersikap jujur dan lebih mencermati temannya.

Menurut Jackcson problem kurikulum 2013 adalah guru yang tidak
inovatif, tidak tersedia sarana, ketidak cocokan kebijakan dengan inovasi,
tidak ada motivas bagi pelaksana inovasi. Tetapi di MI NW Taman

Pagesangan tidak hanya hal tersebui.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Problematika Penerapan
Kuriulum 2013 Bagi Guru Kelas V Pada Mata Pelgaran Al Quran Hadist
di Ml NW Taman Pagesangan” maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Problematika penerapan kurikulum 2013 di MI Ml NW Taman
Pagesangan adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan problem yang dialami guru di MI NW Taman
Pagesangan adalah kekurangan pemahaman guru senior masalah
teknologi, kurang meratanya sosidlisasi kurikulum 2013 oleh
pemerintah kepada guru, kompetens guru kurang karena
kebanyakan guru Al Quran Hadist adalah guru yang sudah senior.
Pada tahap pelaksanaan, guru yang kurang kreatif akan berdampak
pada pengadaan media pembelgjaran yang kurang dan kepasifan
siswa di kelas. Tidak hanya itu, ketidak sesuaian antara RPP
dengan pelaksanaan pembelgjaran juga menjadi problem penerapan
kurikulum 2013 di MI MI NW Taman Pagesangan. Pembuatan
rubrik penilaian pada kurikulum 2013 yang terlalu rumit dan
banyak menjadi problem guru dalam mengevaluas siswa baik itu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Upaya mengatas problematika penerapan kurikulum 2013 di Ml

MI NW Taman Pagesangan pada tahap perencanaan kurikulum

76
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2013 mata pelgaran Al Quran Hadist di antaranya dengan
sosidisasi, pelatihan dan pendidikan tentang kurikulum 2013
secara merata dan menyeluruh sehingga profesionalisme guru juga
akan meningkat. Dalam hal pelaksanaan pembelgjaran bisa dengan
memotivasi dan apresiasi terhadap siswa, agar siswa antusias dan
pembelgjaran juga bisa lebih kondusif. Guru dapat memanfaatkan
potens daerah sebagal sarana atau media pembelgaran, bisa juga
dengan memodifikass alat peraga yang sudah ada serta
pengembangan media yang sederhana dapat dirancang melalui
tugas yang dibebankan kepada peserta didik. Solusi untuk
mengatasi problem pada evaluasi kurikulum 2013 mata pelgaran
Al Quran Hadist yaitu dengan cara meningkatkan pemahaman guru
terhadap konsep penilaian dan praktik menyusun instrumen
penilaian. Pada tahap evaluasi, guru juga dapat minta bantuan
orang tua siswa dengan lembar evaluasi dan juga penilaian teman
sebaya untuk siswa.
B. Saran
Pada Skripsi ini, penulis memiliki saran-saran bagi pihak
terkait, antaralain:
1. Bagi kepala madrasah. Kepala madrasah sebagai pemimpin
madrasah harus mampu memperdayakan semua anggota

sekolah khususnya guru dan tenaga kependidikan agar dapat
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maksimal menjalankan tugasnya masing-masing. Sehingga
penerapan kurikulum 2013 bisa berjalan dengan maksimal.

2. Bagi guru. Guru sebagai pelaksana kurikulum 2013 dan
memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan
pembelgaran Al Quran Hadist. Guru Al Quran Hadist harus
selalu berupaya meningkatkan kapasitas diri dan selalu update
terhadap metode maupun media pembelgaran agar penerapan
kurikulum 2013 dapat berjalan maksimal.

3. Bagi pemerintah. Pemerintah sebagal pemangku kebijakan
harus mengkaji ulang sebelum menerapkan sebuah kebijakan,
agar problem yang terjadi di lapangan dapat diminimalisir
termasuk problematika kurikulum 2013.

4. Bagi pendliti. Selanjutnya bagi peneliti diharapkan dapat lebih

memperluas kawasan penelitian daripada penelitian ini, serta

dapat memperdalam analisisnya.
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Observas digunakan untuk mengamati proses pembelgaran Al-Qur’an Hadist di

kelasV M1 NW Taman Pagesangan.

No

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 Pada M ata
Pelajaran Al-Qur’an Hadist

Ya

Tidak

Kegiatan awal pembelgjaran

Menyusun rancangan pembel gjaran dengan lengkap dan baik

Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti pelgaran

Mengawali dengan membaca do’a pembukaan dan salam

Di awal pembelgjaran guru mengadakan apersepsi atau pretes

Guru menyampaikan kompetenst minimal yang harus di capai
di awal pembelgaran

Kegiatan inti pembelajaran

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keillmuan
yang mendukung mata pelgjaran yang diampu.

Mengembangkan materi pembelgaran yang diampu secara
kreatif.

Penjelasan materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Menggunakan media pembelgaran yang bervariasi.

Metode yang digunakan dalam pembelgjaran variatif.

Mengelola kelas agar kondusif dan inovatif.

Suasana dalam kegiatan belgjar mengajar.

b. Tenang (kelastidak rebut)

c. Tertib (kelas tidak harus diam, tenang, tapi pembelgaran
berjalan dengan lancar)

d. dinamis (hidup tidak pasif) pembelajaran menekankan
pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik)

Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain.

Pembelajaran saintifik

Mengamati

Menanya

Mencoba
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Mengkomunikasikan

Kegiatan akhir pembelajaran

Menarik kesimpulan terhadap seluruh aktivitas pembelgaran

Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelgjaran

Memberikan kegiatan tindak |anjut dalam bentuk pemberian
tugas

Mengkomfirmasikan rencana kegiatan pembelgjaran untuk
pertemuan berikutnya

Penilaian/ Evaluasi Pembelajaran

Evaluas pembelgaran (teknik penilaian secara otentik)

Jenis penilaian bervariasi

M enentukan aspek-aspek proses dan hasil belgjar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata
pelgjaran yang diampu

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluas proses dan
hasil belgjar sesuai dengan karakteristik mata pelgjaran yang
diampu
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Lampiran 2

Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

a

Bagaimana kesigpan sekolah dalam melaksanakan dan menerapkan
kurikulum 2013 ?

Di kurikulum 2013 menekankan pada penedidikan karakter. Bagaimana cara
sekolah dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada saat proses
pembelgaran ?

Selama diterapkannya kurikulum 2013. Apakah ada pelatihan-pelatihan
yang diberikan oleh pemerintah ?

Bagaimana menurut anda, selama satu semester yang lalu, apakah penerapan
kurikulum 2013 di sekolah ini dikatakan berhasil atau belum ?

Apa sgjakah problem-problem yang dihadapi oleh guru dalam penerapan
kurikulum 2013 ?

Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut

(baik di siswa, guru, sarana dan prasarananya) ?
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Lampiran 3

Wawancara dengan Guru Mata Pelgjaran Al-Qur’an Hadist kelasV M1 NW

Taman Pagesangan

a. Sgak kapan Ibu mengagjar mata pelgjaran Al-Qur’an Hadist di sekolahini ?

b. Terkait dengan kurikulum 2013 apakah ada pelatihan-pelatihan khusus dari
pemerintah ?

c. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran Al-Qur’an Hadist kelas V di MI NW
Taman Pagesangan ?

d. Pada saat proses pembelgaran di kelas V apakah sudah sesuai dengan
pembelgaran kurikulum2013 dengan menggunakan pendekatan scientific ?
dan apa sgja contohnya ?

e. Problem apa sga yang dihadapi oleh Ibu dalam pembelgaran Al-Qur’an
Hadist ?

f. Menurut lbu bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi

permasal ahan-permasal ahan tersebut ?
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Lampiran 4

Wawancara dengan SiswaKelasV di MI NW Taman Pagesangan

=

Siapakah nama guru mata pelgjaran Al-Qur’an Hadist ?

Bagaiman pendapat kamu tentang proses pembelgaran Al-Qur’an Hadist
dengan menggunakan kurikulum 2013 ?

Apa yang menjadi masalah kamu pada saat mengikuti pembelgaran Al-
Qur’an Hadist ?

Apakah kamu senang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an Hadist ?

M etode apa yang kamu senangi dalam pembelgjaran Al-Qur’an Hadist ?
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Lampiran 6

Hasi| wawancara guru mata pelgjaran Al-Qur’an Hadist kelas V di MI NW Taman

Pagesangan

1. Sgak tahun 2002 sampai sekarang

2. Hanya sosidlisasi sgja dab waktu yang diberikan sangat terbatas tiding
seperti dulu.

3. Mengacu pada RPP dan Silabus , dadam pelaksanaannya biasa
menggunakan menghafal, latihan soal, memberikan penjelasan dan
tergantung perintah di dalam RPP

4. InsyaAllah sudah sesuai karena pembelgaran yang diterapkan sudah
sesual dengan RPP

5. a Kadang siswatidak kuat dalam hafalan

b. Kadang siswa tidak ikut mengaji di rumah sehingga sulit dalam
menghafal

c. Sulit mengenal huruf tajwid dan mengartikan surah.

d. jikadalam menghafa kurang kita bombing

e. jikadalam tggwidnya kurang bisa kita latih dengan cara pelan-pelan
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Lampiran 5

Hasil wawancara wakil kepala sekolah bagian kurikulum di Ml NW Taman
Pagesangan.

1. a Menyiapkan k13
b. Memberikan pelatihan untuk guru tentang k13
c. Menerapkannya kepada siswva

2. a. Menyesuaikan materi pembelagjaran

b. Menyesuaikan materi pendidikan dengan karakter , seperti tanggung jawab,

kedisiplinan, dan kerjasama.

3. a Pelatihan k13

b. Pelatihan pembuatan rpp

c. Format penulisan rpp

d. Penyempurnaan rpp revisi 2018
4. Masih dalam proses penyempurnaan
5. a Pelatihan masih kurang maksimal

b. Dari segi materi waktu yang tersedia masih kurang harus menyesuaikan.

c. Dari kesigpan siswa dengan materi k13 terbaru butuh proses yang cukup
panjang untuk memahaminya, karena didalam k13 siswa di tuntut mencari

sendiri atau menemukan sendiri jawaban.
d. Minat siswa dalam membaca masih kurang
7. a Butuh pelatihan yang lebih banyak

b. Dari siswa: menggal akkan program literasi
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c. Sekolah sudah menyiapkan sarana seperti, gedung dan prasarana seperti
internet tetapi belum bisa diakses secara keseluruhan oleh siswa.

d. Mediapembelgaran diusahakan akan dilengkapi secara bertahap
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Lampiran 7
Hasi| wawancara dengan siswakelasV di MI NW Taman Pagesangan
1. Ibu asri wahidah spd

2. Pembelgaran Al-Qur’an Hadist itu menyenangkan karena materinya tidak
terlalu silit untuk di pahami.

3. Sulit dalam menghafal karena waktunya yang kurang
4. Senang karena gurunya baik, tidak cepat marah.

5. Metode ceramah, kadanng diskusi sesama teman



Lampiran 8

Wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum
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Wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas V
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Wawancara dengan siswakelasV di M1 NW Taman Pagesangan

P ———
FERSYL
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Observasi proses pembelagjaran kurikulum 2013 pada mata pelgjaran Al-
Qur’an Hadist




PAFTAR RIWAYAT ipyp

. Laelaty] Muslihan

‘Tempat, Tan; ' :
geallahit : Kerangkeng 16 juni 1995

~Alamat Rumah .
) ’ Kerangkeng‘ Desa Banyumulek Kecamatan
Kediri Kabupaten Lombok Barat

Nama Ayah - H.Muzaki
Nama [bu “HI Sapa’ah

~B. Riwayat Pendidikan
] 1. Pendidikan Formal
a. SD - SDN 4 BANYUMULEK (2002-2008)
b. SMPMTS . MTSNWBANYUMULEK (2008-2011)
¢. SMA/MA “MA NW BANYUMULEK (2011-2014)
2. Pendidikan Non Formal (jika ada)

C. Riwayat Pekerjaan:-




UIN MATARAM

» UNIVERSITAS 1SLAM
}. Pendidikan No.35 Mataram Mataram, T

e-mail : admin@uinmataram.ac.

NEGERI MATARAM

»ELP: (0370)621298, Fax: (0370)621298
id. Website : uinmakeram.ac.id

REKAP NILAI
. . U
.'J,;\\'A EABLATEHEMERE AN FAKULTAS FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
' 1501060975 PROGRAM PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI :
$TUDI *sn l
(]
fu‘/_”-_ﬁ Nama MK Nllal __No | Kode MK ‘|' Nama MK L N
! 1 SATNS, DAN PERADABAN | (38| PGMOI22 [PEMBELAJARAN QURAN-HADITS B- I‘
DITS g: :9~ PGMOI37 _ [TAFSIR TARBAWY re.
! __‘TAm“m—-— iA+ 4?« ::EGN::JOIlZ(;S ,::;MBELAJARAN BAHASA ARAB A
a7 T GANTAR ILMU FIQIH ; - 'FTLSAFAT PENDIDIKAN ISLAM B l
(3  RDASAR PENDIDTKAN | A- |42.| PGMO0I26 [EVALUASI PEMBELAJARAN B-
P | B+ 143.| PGMOI27 |STRATEGI PEMBELAJARAN A-
Bl [pSEOLOGI RENDIDIKAN | B [44.| PGM0128 |PRAKTIK PAKEM A-
I”—fEND PANCASILA & KWN — !
‘,,g}E | A |45.| PGMO0I25 [PENGEMB. & TELAAH KURIKULUM MI B-
}.’/J;I_P 5 C!A e TTYYITTTY | B |46.| PGMO01I9 BIMBINGAN KONSELING B-
q SeZedd -Q | B+ |47/ FPGM0106 |METODE PENELITIAN PENDIDIKAN B
_UgAHASA INGGRIS =l . B- |48 PGMO0130 |PEMBELAJARAN FIQIH B+ o
{_MATRIKULASI BAHASA INGGRIS 1 | A 745.| PGMOTIL. PEMBELAJARAN MATEMATIKA i |
;;’H‘MATRlKULASI BAHASA ARABI B o _'__ A- |50/ PGMO0132 [PEMBELAJARAN IPA A
4 [PSIKOLOGL PERKEMBANGAN . A- |5L| PGMOL33 |PEMBELAJARAN SKI B-
% [BAHASA INDONESIA _ A [52.1""PGM0I34 [PEMBELAJARAN TEMATIK A
56; A1 A- 153.] MI4636  |PENDIDIKAN EXSTRAKURIKULER A
¢ IMATEMATIKAT 4| B |54 FPGMOI04 |PROFESI KEGURUAN A;
5 _BAHASA ARAB Y 4 A- 55| PGMOI40 [MANAJEMEN DANSUPERVISI PENDIDIKAN A-
L ws2 A- |s6.| PGM0164 |PENDALAMAN MATERI AL-QUR'AN HADITS *) A-
ji ISEJARAH PERADABAN ISLAM 4B 157.| PGM0I45 IPERENCANAANPEMBELAJARAN B
# IMETODOLOG! STUDI ISLAM | Bt 58| _PGMOI46__|PENELITIANTINDAKAN KELAS B
? [PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA |.C+ 159.| PGMSI41 'PRAKTIK PTK A
7 [PRAKTIKUM TEORI DAN APLIKASI ICT B+ |60.| FPGMO107 _[MICROTEACHING A- 3
§ IMATRIKULASI BAHASA ARAB: B+ 6k | PGMOIIB | [KERAINAN TANGAN DAY SENI A
i BAHASA INGGRIS 2 J Al B+ |62.| PGMO0I63 |ANTROPOLOGI DAN SOSIO PENDIDIKAN A-
j |LMU PENDIDIKAN ISLAM o A |63.| PGMOI57 KETERAMPILAN BERBAHASA ARAB*®) B
¥ [BAHASA INDONESIA 2 B+ |64.|. PGMO0142 [PENDALAMAN MATERI FIQH MI®) B-
o IPA2 C |65.] FPGMO0I08 [PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) A
£ MA_TEMAT[}(AZ WM i ... | B |66 | FPGM0L09 JKULIAHKERJA PARTISIPATIF (KKP) A
§ |BAHASA ARAB 2 | B-_|67.1 FPGMQI10 SKRIPS] reAri )4
@ |STATISTIK PENDIDIKAN | B [68.| PGMOI03  [Prakuk Pengenalan Madrasah A-
#® AKHLAK-TASAWUF | A+ |69.| PGMO118 PRAKTIK PMB MEDIA & PERANGKAT PEA(B A-
I FILSAFAT | B+ |70.| UPGMOI09 |AL-QUR'AN A-
5 IMEDIA PEMBELAJARAN . | A- |71 pGMoIS2  |PRAKTIK PEMBELAJARAN INKLUSI A-
§ PEMBELAJARANPKN ™ “["a+ [72.] UPGMOII2 |FIKIH DAN USHUL FIKIH A-
B |[PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA | A~ |73.[ FPGMoi102 HADITS TARBAWY A-
I |PEMBELAJARAN IPS | B+ | |
Judul Skripsi Kumulatif Predilent Kelulusan
Sks Angka Indeks Prestasi Sangat Mermuaskan
Kualitas Akademik '
145 | 465.35 321

—

Mataram, 9 Desember 2019
Dekan,

( Dr. Hj. Lubna, M.Pd)



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajah Mada No. 100 Jempong Baru Mataram Telp. (0370) 620783, Fax (0370) 620784

Mataram, 18 September 2019

- 662/Un. 12/FTK/TL.00/09/2019
- 1 (Satu) Berkas Proposal
- Permohonan Rekomendasi Penelitian

: Kepada :
¥ Yth. Kepala Bakesbangpol Kota Mataram

di_
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Bersama surat ini kami mohon kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan
reiomendasi penelitian kepada Mahasiswa di bawah ini -

Nama - Laelatul Muslihan

NIM . 1501060975

Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : PGMI. .

Tujuan - Penelitian

Lokasi Penelitian - Ml NW Taman Pagesangan M:?taram o
Judul Skripsi - Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru

Kelas V Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis di MI NW
Taman Pagesangan Tahun Pelajaran 2019/2020.
Rekomendasi tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan
m penyusunan skripsi. ‘ |
g?a[?nikign ysurat pengantar ini kami buat, atas kerjasama Bapak/lbu kami
sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan :
[ idang Akademi
Wakil Dekan Bidang




FEMERINTAH KOTA MATARAM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN (BALITBANG)

KOTA MATARAM
GEDUNG SELATAN LANTAI 3 KANTOR WALIKOTA

JL. PEJANGGIK NO. 16 MATARAM 83121

. SURAT IZIN DENFLITIAN

Nomor : 070/601 /Balitbang-Kt/1X /2019

TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

s - a. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah Kota Mataram:

b. l:’eraturan Walikota Mataram Nomor 59 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi Tugas Fungsi Serta Tata Kerja Badan Penelitian dan
Pengembangan Kota Mataram.

¢. Surat Permohonan ljin Survei dan Penelitian dari Universitas Islam Neger1 Mataram
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nomor - 662/Un. 12/FTK/TL.00/09/2019 Tanggal
18 September 2019

d. Rekomendasi Penelitian dari Kepala Bakesbangpol Kota Mataram Nomor :
070/640/Bks-Pol/IX/2019 Tanggal 25 September 2019.

MENGIJINKAN
epada
ama Laelatul Muslihan
skultas . Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negen Mataram.
ydul . “Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru Kelas V Pada Mata
gnenilitan Pelajaran Al-Quran Hadis Di Mi Nw Taman Pagesangan Tahun Pelajaran
2019/2020”
okasi - MI NW Taman Pagesangan
Intuk Melaksanakan Izin Survei dan Penelitian dari Tanggal 24 September 2019 s/d 24

Oktober 2019
etelah Survei dan Penelitian Selesai, diharapkan Untuk Menyerahkan | (satu) Eksemplar Laporan Hasil
enelitian dimaksud kepada Balitbang Kota Mataram

emikian surat izin ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 25 September 2019
25 Muharram 1441 H

¢ Kota Mataram
is,

“Hi:-SriYuliastuti. M, SH
~NIP, 19650710 199203 2 007

mbusan disampaikan kepada Yth :

Walikota Mataram di Mataram; _ ‘ :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram di Mataram;

Kepala Dinas Kementrian Agama Kota Mataram di Mataram,
Kepala Ml NW Taman Pagesangan di Mataram,

B




Mﬁ!ﬁl PMWM

Rmﬁmmm o b (i)
A LN b

i AU A

Jaliiiy gl MW i Visgmnitiignn
N T T A T

A‘i’*
4 ~

Nt Ll Musliby ’*

Poketfimn - Malniawi \

Niin CIAOG0u TS ’J

Jurvnan 1l Ml 1 il

Ikl Tyl s b i

Tupunn/ e i Mtk ik l'urmnnundmm uhghn | ' t‘
Judul I'mhlunmnhu i ¥ |

Lokasl - Madrasah ihtidulyah N_CVQ
Lama Penelitinn 1 Gant) Bulan an UIN.Matags |
Bahwa kami menerima dan nwnul/inkun Mnlmshwn yung Imﬂ ,l was untuk
melakukan penelitian i Madrasah Ibtidalyah NW Taman Pageosangan sejak tanggal 01 Oktober L
#/d 01 November 2019,

Demikian untuk maklum dan terimakasih,



	3212ae39a320b925efc8c5fb8c46bb8cbb19aaa7334bac6ace03f808be2f16b2.pdf
	3212ae39a320b925efc8c5fb8c46bb8cbb19aaa7334bac6ace03f808be2f16b2.pdf
	3212ae39a320b925efc8c5fb8c46bb8cbb19aaa7334bac6ace03f808be2f16b2.pdf
	3212ae39a320b925efc8c5fb8c46bb8cbb19aaa7334bac6ace03f808be2f16b2.pdf
	3212ae39a320b925efc8c5fb8c46bb8cbb19aaa7334bac6ace03f808be2f16b2.pdf
	3212ae39a320b925efc8c5fb8c46bb8cbb19aaa7334bac6ace03f808be2f16b2.pdf

